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ABSTRAK

Anggi Chuzaimah, E05216005. Implikasi Tumbuhan al-Sana dalam Kehidupan
(Kajian Ma’ani al-Hadith Riwayat Sunan al-Tirmidhi Nomer Indeks 2081)

Segala kehidupan yang ada didunia ini selalu ada keterlibatan dalam
kehidupan. Salah satu keterlibatan yang diciptakan Allah di dunia adalah tumbuhan.
Tumbuhan al-sana mempunyai banyak manfaat. Seperti yang telah dijelaskan
dalam hadis Nabi SAW sebelum dunia kesehatan dan botani mengetahuinya.
Sehingga penelitian ini ingin membuktikan kebenaran sabda Nabi untuk
membuktikan keterkaitan dengan kehidupan. Karena itu, penelitian ini mencoba
membahas mengenai implikasi tumbuhan a/-sana dalam kehidupan kajian ma’ani
al-hadith riwayat sunan al-Tirmidhi nomer indeks 2081. Penelitian ini
memfokuskan pada kualitas dan ke-hujjahan-an sanad dan matan hadis dan
keberadaan al-sana dalam kehidupan serta kontribusi kitab sunan al-Tirmidhi.
Penelitian ini berfungsi untuk memperoleh data kualitas dan ke-hujjahan-an sanad
dan matan hadis, untuk menjelaskan kegunaan senna dalam kehidupan dan juga
sumbangsih kitab sunan al-Tirmidhi bagi penelitian selanjutnya.bersifat
kepustakaan. Sumber primernya diambil dari kitab sunan al-Tirmidht. Sementara
sumber sekunder diambil dari kitab musthalah al-hadith, sharah hadis,
Ensiklopedia Tumbuhan, jurnal-jurnal, dan tulisan yang berkaitan dengan
penelitian. Penelitian ini menggunakan teori ma 'ni al-hadith dengan ilmu sains.
Sedangkan dalam mengemukakan hasil penelitian menggunakan metode deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan status dan kehujjahan hadis tumbuhan al-sana
berstatus hasan dan dapat diamalkan dalam kehidupan, diantaranya sebagai obat
penyakit kulit, kesehatan (laksatif) dan mengatasi rambut. Serta kontribusi kitab
sunan al-Tirmidhi adanya penilaian kualitas terhadap hadis-hadis yang ada pada
kitabnya.

Kata Kunci: Tumbuhan a/-sana, Sunan a/- Tirmidhi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah menciptakan serta mengatur seisi alam sedemikian baik ini untuk
hamba-hambanya yang ada dimuka bumi. Sebagai hamba-Nya setidaknya
bersyukur atas karunia Allah yang telah memberikan segala sesuatu di bumi ini
memiliki manfaat tersendiri bagi kebutuhan manusia. Kebutuhan yang didapat dari
manusia tidak hanya dari hewan, akan tetapi tanaman atau tumbuhan juga memiliki
khasiat atau manfaat besar yang Allah berikan kepada hamba-Nya unuk dikonsumsi
sebagai bahan makanan, minuman, ataupun sebagai bahan obat tradisional.

Sebagai Rasul, Nabi Muhammad SAW memiliki keutamaan tersendiri dari
pada rasul-rasul terdahulu. Bukti keutamaannya yaitu memberikan risalah (wahyu)
kepada umatnya bukan hanya umat tertentu saja akan tetapi meliputi seluruh
manusia (rahmatan lil alamin). Seluruh umat manusia pada saat masanya Nabi
sampai akhir zaman nanti disyariatkan untuk mengikuti petunjuk yang Allah SWT
berikan kepada Nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad SAW. Diberikan oleh Allah
satu kitab yang memuat keseluruhan isi kandungan dari kitab-kitab sebelumnya
yaitu al-Qur’an.

Manusia dalam kehidupannya membutuhan berbagai ragam ilmu
pengetahuan. llmu terbagi menjadi dua sumber yaitu sumber aqli dan naqli. Sumber
dalil nagli bagi umat Islam berupa al-Qur’an dan Hadis. Kedua pondasi ini

merupakan ilmu pengatahuan yang sangat dibutuhkan umat manusia khususnya



umat Islam untuk memecahkan berbagai permasalahan yang ada.' Hadis menurut
bahasa artinya baru. Hadis secara bahasa juga berarti “sesuatu yang dibicarakan dan
dinukil” bentuk jama’nya al-hadith. Menurut istilah hadis yaitu Nabi Muhammad
semua berasal dari perkataan, perilaku, ketentuan, keadaan, watak dan sirah
sebelum dan sesudah kenabiannya.?

Mukjizat al-Qur’an terlihat jelas dalam hal bahasa, sastra, khotbah peristiwa
masa lalu dan masa depan, serta kebijaksanaan dibalik syariat yang ditetapkannya.
Mukjizat al-Qur’an juga ada dalam hadis Nabi, yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan dan telah terbukti secara nyata.

Menurut Zaghlu al-Najjar, pondasi Agama terdiri dari aqidah, syari’at, akhlak
dan muamalah. Setiap pondasi Agama tersebut memberikan perhatian yang sangat
mendasar pada al-Qur’an dan sunnah Nabi. Setiap pondasi Agama apabila
dipelajari secara objektik serta menyeluruh, maka akan menimbulkan nalar yang
kognitif (proses berfikir) bahwa al-Qur’an dan sunnah Nabi sama-sama memiliki
keajaiban dalam segi bahasa, susunan kata dan kalimat, serta mukjizat dalam segi
keilmiahannya.®

Sebagai sumber ilmu pengetahuan, hadis-hadis Rasulullah saw yang memuat
informasi mengenai sains dan teknologi banyak sekali. Bukti dari pembenaran suatu
hadis dapat diketahui oleh manusia setelah berpuluh-puluh abad lamanya. Peristiwa
atau kejadian tentang ilmu pengetahuan dan tekonologi yang ada dalam suatu hadis

disebutkan secara implisit, yaitu terkandung dalam berbagai penjelasan mengenai

'Syaikh Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis ter. Mifdhol Abdurrahman (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2005), 19.

2Ibid., 22.

3Zaghlul al-Nazzar, Pembuktian Sains dalam Sunnah (Jakarta: Amzah, 2006), 21.



akidah atau keimanan (kayakinan). Oleh karena itu, isi dan ajaran yang terdapat
pada hadis akan selaras dengan perkembangan zaman. Hadis akan selalu selaras
dengan akal, perkembangan ilmu pengetahuan, dan IPTEK (ilmu pengetahuan
teknologi) tidak ada pertentangan antar keduanya.*

Hadis Nabi terdapat beberapa pembahasan dalam Ruang lingkup hadis, yaitu
pembahasan mengenai sanad dan matan hadis. Dalam memahami matan hadis
dibutuhkan ruang lingkup dalam hal pemaknaan, yaitu pemaknaan secara tekstual
dan kontekstual, mengkategorikan hadis secara temporal, hadis tersebut bersifat
lokal atau umum (universal), memaparkan kondisi dan keadaan kemunculan hadis
tersebut.’ Adapun hadis jika dilihat dari isi kandungannya, hadis nabi sangat
beraneka ragam (bervariatif) mulai dari masalah ketuhanan, syariat, ibadah, adab,
alam, sampai persoalan ilmu pengetahuan (sains) dan medis. Salah satu hadis yang
mengisyaratkan tentang pengobatan Rasulullah SAW adalah hadis tentang
pengobatan kay. Hadis tersebut sangat penting untuk dipelajari dan dipahami secara
mendalam melalui pendekatan pemikiran ilmu kedokteran atau medis agar
mendapatkan jawaban yang signifikan pada zaman modern ini.

Berobat dengan tanaman atau tumbuhan yang memiliki khasiat dalam
pengobatan, sudah dikenal dan dipakai sejak dulu oleh nenek moyang. Seperti saat
sedang batuk kita dianjurkan untuk minum-minuam dari jahe dan kencur, yang
dapat dipercayai untuk meredakan gejala tenggorakan. Jika terkena mimisan kita

dianjurkan untuk melilit daun diletakkan pada lubang hidung kita, yaitu daun sirih

4Abdul Syukur al-Azizi, Hadis-Hadis Sains (Yogyakarta: Laksana, 2018), 15.
SM. Quraish Syihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), 124.



hijau, karena daun sirih hijau bisa menyumbat lubang hidung agar darah tidak
mengalir keluar, dan manfaat lainnya. Dalam menyembuhkan segala penyakit
orang dahulu memiliki banyak sekali cara pengobatan yang alami, diantaranya telah
disebutkan tersebut.

Takhrij al-hads sangat dibutuhkan untuk memahami keautentikan sebuah
hadis agar mendapatkan pemahaman yang sesuai dan tepat. Bukan hanya ini, dalam
meneliti hadis dibutuhkan kajian yang mendalam dalam mendalami makna matan
sebuah hadis, untuk meneliti matan sebuah hadis dibutuhkan cara pendukung yaitu
dengan cara ‘ilm ma’ani al-hadith, serta dilanjutkan dengan menguasai hadis
melaui cabang ilmu-ilmu lain.®

Riwayat hadis yang dijadikan bahan penelitian dalam skripsi ini adalah
riwayat imam at-Tirmidhi nomer indeks 2081, untuk menjelaskan pemahaman
hadis serta impilikasi (keterkaitan) yang terkandung dalam sebuah hadis dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara pendektan sains. Hadis tersebut adalah hadis

tentang tumbuhan al-sana. Dalam hadis Nabi saw. bersada:
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M. Quraisy Syihab, Hubungan Hadis dan al-Quran: Tinjauan Fungsi dan Makna dalam Yunahar
(Yogyakarta: LPPI, 1996), 67.

"Muhammad bin ‘Isa bin Thaurah bin Musa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, juz 3, nomer indeks
2081 (Beirut: Dar al-Gharib al-Islami, 1998), ¢VV.



Artinya: Telah menberitakan kepada kami Muhammad bin Basshar, berkata:
telah menceritkan kepada kami Muhammad bin Bakr, berkata: telah menceritakan
kepada kami Abd al-Hamid bin Ja’far berkata: telah menceritakan kepada kami
‘Utbah bin Abdillah, dari Asma’ binti ‘Umais, bahwa Rasulullah saw. Bertanya
kepada Asma’: “Dengan obat apa engkau mengeluarkan isi perutmu? Asma’
menjawab: dengan Shubrum.” Nabi bersabda:” itu obat yang sangat panas.”
Asma’ mengatakan; sesudah itu aku meminum al-sana, lalu Nabi saw. Bersabda:
“jika ada obat yang dapat mencegah dari kematian tentu itu al-sana.”®

Penelitian ini menggunakan matan hadis diatas dan isi pembahasan dalam
penelitian sudah dilengkapi dari matan hadis diatas. Dalam hadis riwayat imam al-
Tirmidht ini, tidak ada yang meneliti dari segi sanad dan matan hadis secara
menyeluruh baik dari kualitas maupun ke-izujjah-an riwayat imam al-Tirmidhi
tersebut.

Hadis tentang pengobatan menggunakan tumbuhan al-sara itu ditemukan
dalam tiga riwayat yakni Imam al-Tirmidhi, Imam lbnu Majah, Imam Akmad, akan
tetapi penulis menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, dikarenakan
al-Timidht memberikan penilaian hadis gharib kepada hadis tentang manfaat
tumbuhan a/-sana. Karena hal ini penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai
hadis yang diriwayatkan Imam al-7irmidhi nomer indeks 2081 tersebut.

Penulis mengangkat judul tersebut dalam skripsi ini dikarenakan beberapa
alasan, sebagai berikut:

pertama, Rasulullah saw menyebutkan manfat tumbuhan a/-sanadalam hadis-
hadis, akan tetapi masyarakat jarang yang belum mengetahui tentang tumbuhan al-

sand.

8Lidwa Pustaka, Kitab Sunan al-Tirmidhi (Kitab 9 Imam Hadis, versi 4.0).



Kedua, tumbuhan a/-sana atau tumbuhan Jati Tiongkok lebih banyak dikenal
sebagai tanaman yang dimanfaatkan daunnya sebagai pengobatan tradisional
pelangsing tubuh, akan tetapi masyarakat umum belum mengetahui asal tumbuhan
al-sana serta manfaat lain yang terkandung dalam tumbuhan a/-sana.

Ketiga, perkembangan ilmu pengetahuan saat ini sangat pesat, yang
melatarbelakangi munculnya berbagai cara atau metode dalam membahas masalah
hal penting untuk menguak kembali sejarah antara sejarah zaman dulu dengan
zaman modern.

Keempat, penelitian ini juga akan menjelaskan ke-4ujjah-an hadis-hadis yang
terkandung dalam tumbuhan a/-sana. Rasulullah saw menggunakan tumbuhan a/-
sana dalam penyembuhan saluran pencernaan. Sehingga penulis ingin menjabarkan
keterlibatan tumbuhan al-sana dalam kehidupan, dengan cara pendekatan sains
khususnya menyangkut hal di bidang efek biologi dan farmakologi.

Tumbuhan al-sanamempunyai nama latin cassia senna (senna Hijaz), cassia
angustifolia (senna India)® merupakan jenis tanaman berbunga dalam family
fabaceae, dari sub keluarga Caesalpinioideae yaitu senna (bahasa Arab al-sana),
atau sennas. Tumbuhan a/-sana memiliki nama-nama yang berbeda seperti, senna
adalah nama dari bahasa Arab, sanay nama dari bahasa India, di Indonesia,
khususnya pulau Jawa, daun senna lebih dikenal dengan nam godong seno atau
daun jati cina. terdapat 400 lebih spesies senna, namun hanya tiga yang dipakai

untuk pengobatan tradisional, diantaranya cassia acutifolia, cassia lanceolata, dan

9Zaghlul Al-Najjar, Sains dalam Hadis: Mengungkap Fakta Ilmiah dari Kemukjizatan Hadis Nabi,
terj. Zainal Abidin (Jakarta: Amzah, 2011), 135.



cassia angustifolia, diantara ketiganya salah satu yang paling lebih dikenal adalah
cassia acutifolia.’® cassia acutifolia dan cassia angustifolia dalam anatomi
sekarang kedua genus tersebut disebut senna alexandrina.

Gambaran tumbuhan a/-sanasudah dijelaskan hadis diatas yaitu mengandung
manfaat sebagai obat pencahar. Terdapat manfaat lain yang terkandung dalam
tumbuhan al-sana selain sebagai pencahar, yang akan dijelaskan dalam bab akhir.
Pada zaman dulu tumbuhan al-sana telah digunakan oleh masyarakat, orang dahulu
menyebut tumbuhan ini dengan godong seno yang dapat dimanfaatkan untuk
sembelit.

Penelitian ini, lebih merujuk kepada pembahasan tentang khasiat tumbuhan
al-sana dalam kehidupan. Penelitian ini berawal dari hadis Rasulullah saw yang
membahas tentang khasiat tumbuhan a/-sana sebagai obat pencernaan (laksatif).
Metode dalam pengobatan herbal sudah sejak lama digunakan Rasulullah saw. Oleh
sebab itu, penelitian ini akan mengulas secara terperinci mengenai segala hal
tentang tumbuhan a/-sana untuk kehidupan. Mulai dari menyangkup unsur zat
kandungan, efek dari tumbuhan al-sana dalam kehidupan.

Oleh karena itu, penulis akan memaparkan dan mengulas lebih dalam
tumbuhan al-sana dalam hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan al-Tirmidhi
nomer indeks 2081 berkaitan dengan Implikasi al-sana dalam kehidupan

menggunakan pendekatan sains.

1%Gusmailina dan Sri Komariyati “Eksplorasi Senyawa Daun Senna (Cassia Agustifolia) dengan
Cara Pyrolisis GC-MS Sebagai Sumber Biofarmaka” Seminar Nasional MAPEKI XVIII, 1.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berawal dari penjelasan latar belakang masalah tersebut, mengenai hadis

Rasulullah saw tentang manfaat al-sana dalam sunan al-Tirmidhi nomer indeks

2081 dalam kehidupan, masih perlu penjelasan lebih mendalam tentang tumbuhan

al-sana dalam kehidupan dengan bantuan ilmu pengetahuan (sains). Oleh sebab itu

dibutuhkan rumusan masalah-masalah yang dapat dikaji, sebagi berikut:

1.

Bagaimana status dan ke-kujjah-an hadis mengenai tumbuhan a/-sana dalam
kitab sunan al-7irmidhi nomer indeks 20817

Bagaimana Implikasi tumbuhan a/-sana dalam kehidupan?

Bagaimana kontribusi al-Tirmidhi dalam perkembangan hadis dan ulizm al-
hadith?

Apakah ada Pembuktian secara sains mengenai tumbuhan a/-sana?

Bagaimana Rasulullah saw menggunakan tumbuhan al-sana dalam
pengobatan?

Karena banyaknya permasalahan yang ada pada kajian judul ini, perlu adanya

batasan masalah yang dilakukan untuk pembatasan masalah yang akan dilakukan

untuk membatasi ruang lingkup masalah agar dapat diidentifikasi secara jelas

batasan masalah tersebut, agar tidak melenceng dari permasalahan yang akan

peneliti kaji. Sehingga penelitian ini tertuju pada masalah sebagi berikut:

1.

2.

Status dan ke-hujjah-an hadis mengenai tumbuhan a/-sana dalam kitab sunan
al-Tirmidht nomer indeks 2081.

Implikasi tumbuhan al-sana dalam kehidupan.



3.

Kontribusi kitab sunan al-Tirmidhi dalam perkembangan hadis dan ulam al-

hadith.

. Rumusan Masalah

Penulis dapat merumuskan masalah dari penjelasan yang tertera diatas,

sebagai berikut:

1.

Bagaimana status dan ke-Aujjah-an hadis mengenai tumbuhan a/-sanadi dalam
kitab sunan al-Tirmidhi nomer indeks 20817

Bagaimana implikasi tumbuhan al-sana dalam kehidupan?

Bagaimana kontribusi kitab sunan al-Tirmidhi dalam perkembangan hadis dan

ulizm al-hadith?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan bagaimana status dan ke-jujjah-an hadis mengenai
tumbuhan a/-sanadi dalam kitab sunan al-Tirmidhi nomer indeks 2081.

Untuk menjelaskan implikasi tumbuhan al-sana dengan kehidupan.

Untuk menjelaskan peran kitab sunan al-Tirmidhi terhadap perkembangan

hadis dan ulzm al-Aadith.

. Kegunaan Penelitian

Fungsi dari penelitian adalah untuk memberikan nilai dan manfaat. Berikut

tujuan dalam penelitian ini:

1.

Sisi teoretis: dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi para
akademis dan dapat memberikan kontribusi khususnya pemerhati atau
mendalami hadis untuk mejadikan rujukan penelitian selanjutnya. Selain itu

dapat bernilai bagi masyarakat umum.
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2. Sisi praktis: penelitian ini memberikan hasil agar dapat dijadikan sebagai sarana
kehidupan sehari-hari untuk pengobatan tradisional, maka masyarakat dapat
menjadikan dalam pengobotan tradisional yang telah diajarkan Nabi

Muhammad SAW.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan
seluruh berbagai bentuk peneltian sebelumnya yang relavan dengan pokok
permasalahan yang telah dipilih untuk merencanakan ragam analisis yang akan
penulis pakai. Telaah pustaka sangat dibutuhkan dan diperlukan bagi para akademis
untuk membandingkan penelitian sebelumnya serta dapat memberikan penjelasan
lebih luas lagi yang sesuai dengan pokok permasalahan.

Setelah dilakukannya pencarian penelusuran diberbagai tempat oleh penulis,
penulis tidak menemukan adanya kajian yang terpaku pada tumbuhan a/-sana yang
diriwayakan oleh at-Tirmidhi nomer indeks 2081 sesuai dengan fakta yang
terkandung dalam tumbuhan al-sana yang belum banyak diketahui oleh sebagian
orang. Akan tetapi setelah melakukan penelusuran studi terdahulu, penulis
menemukan tulisan yang sejenis dalam bentuk skripsi yang mengulas mengenai
manfaat daun a/-sana melalui segala macam perspektif, sebagai berikut:

“Efektifitas Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Cina (senna alata L.) sebagai
antidiabetes terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi alakson”.
Ditulis oleh Putri Damayanti Anggraini, Skripsi Universitas Sriwijaya Fakultas

Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. 2018. Skripsi ini membahas tentang uji
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in vivo penurunan glukosa darah pada tikus putih jantan galur wistar yang terinduksi
alakson menggunakan extrak etanol 70% daun ketepeng Cina.”

Penelitian diatas membahas mengenai uji coba daun ketepeng cina dengan
hewan tikus putih. Tidak ada hal yang mengenai status dan ke-izujjahan ke-sahih-
an hadis. Berdasarkan hal inilah, penelitian ini lebih membahas mengenai manfaat
tumbuhan al-sana terhadap pegobatan tradisonal yang diuji melalui hadis-hadis
Nabi saw untuk menjelaskan dan menguak manfaat tumbuhan a/-sana, kandungan

dari segi positif tumbuhan a/-sana.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan empat metode penelitian dalam penulisan karya

ilmiah yang saling terkait, diantara lain:

1. Model dan Jenis Penelitian
Menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menulis karya ilmiah'",
penelitian kualitatif yaitu metode pendekatan penelitian untuk mengungkap
suatu kondisi sosial tertentu dengan menggambarkan fakta secara nyata,
membentuk segala kata melalui mengumpulkan dan menganalisis data relavan
yang diperoleh dari kondisi nyata.'?
Jenis Penelitian ini, memakai jenis penelitian perpustakaan (Library

Research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan informasi

"Penelitian kualitatif yaitu penemuan-penemuan penelitiannya tidak didapat oleh prosedur statisti,
bertujuan untuk mengutarakan kenyataan secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data
yang nyata dengan memanfaatkan diri penulis sebagai pusat pengumpulan data. Penelitian kualitatif
bersifat deskripstif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Lihat, Eko
Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Suaka Media,
2015), 8.

2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 25.
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tambahan yang akan dipakai penulis sebagai dasar teoritis yang berkaitan
dengan masalah penelitian yang relevansesuaidengan masalah yang diteliti
berguna untuk mendukung sumber data yang didapat selama penelitian dengan
cara mempelajari sumber-sumber buku, literature, dan lainnya.' Oleh karena
itu penelitian ini menggunakan sumber-sumber data yang dipakai dalam
penelitian ini berasal dari buku-buku, artikel, majalah, yang tertulis baik berupa
literature Arab atau Indonesia yang mempunyai hubungan sama dengan
permasalahan penelitian ini.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif-
analisis, penelitian kualitatif lebih bersifat deksriptif, dengan mengggunakan
metode dokumen'# atau bisa dengan cara mengumpulkan segala macam sumber
data dan informasi untuk mengetahui kesamaan antara hadis dan isi kandungan
al-Qur’an. Metode pengambilan data pada metode kualitatif dilakukan dengan
studi dokumen. Penelitian ini menggunakan studi dokumen utama yang
berhubungan tentang kitab-kitab hadis seperti syarah dan naqd al-%adith, jurnal
keilmuan, ensiklopedia. Kemudian dokumen lajutan seperti artikel, majalah,
web, otobiografi, makalah, koran, televisi, you tube dan gambar yang
menjelaskan tentang hadis dan tumbuhan a/-sana.

Selain itu, penelitian ini juga melakukan pengumpulan data hadis, dengan

cara memahami serta cara mengkaji hadis menggunakan suatu keilmuan, yaitu:

3Azwardi, Metode Penelitian: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2018), 4.

“Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University, 2001), 154.
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a. Takhrij al-Hadith
Secara bahasa kata takhrij (z=23) diambil dari kata masdar (-z %z &
z_a%) yang artinya mengeluarkan sesuatu dari kitab-kitab hadis yang
diakui para ulama.'Sementara menurut istilah takhrij ialah sebuah
penyelidikan penelusuran atau pelacakan hadis diberbagai kitab sebagai
sumber asli yang berkaitan dengan sumber sanad dan matan lengkap yang
berkaitan.'®
Secara garis besar terdapat metode-metode yang dapat ditempuh
dalam men-takhrij, yaitu pertama, metode takhrij al-hadith menurut lafadh
pertama. Kedua, metode takhrij menurut lafadh-lafadh yang terdapat
dalam hadis. Ketiga, takhrij perawi melalui hadis pertama. Keempat,
mencari hadis berdasarkan tema. kelima, fakhrij berdasarkan kualitas
hadis.
b. I’tibar
I'’tibar adalah cara yang dilakukan peneliti dalam penulisan ini untuk
mencari dan mencantumkan sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu,
bagian hadis sanad itu hanya terlihat ada seorang periwayat.
Menyantumkan sanad-sanad lain, hal ini berfungsi untuk mengetetahui
apakah ada periwayat hadis yang lain apakah tidak dari sanad hadis yang

di tuju.” Maka dengan cara ini dapat ditemukan keadaan sanad seluruhnya

5Shabri Shalen Anwar dan Ade Jamaruddin, Takhrij al-Hadith Jalan manual dan Digital (Riau:
PT. Indragiri Dot Com, 2018), 30.

'8 Ahmad lzzan, Studi Takhrij al-Hadith: Kajian tentang Metodologi Takhrij dan Kegiatan
Penelitian hadis (Bandung: Tafakur, 2012), 3.

7 Ahmad Izzan, Studi 138.
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apakah ada pendukung atau tidak, periwayat tersebut memiliki mutabi’
atau shahid.
3. Sumber Data
Sumber data penelitian di bagi menjadi dua jenis sumber, yaitu sumber
data primer dan sumber data pembantu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber pertama dan yang paling utama
untuk digunakan tolak ukur penelitian penulis. Penulis memakai kitab
sumber utama yaitu kitab sunan at-Tirmidhi karya Muhammad bin ‘Isa bin
Saurah bin Musa al-Sulaimi al-Tirmidhi.
b. Sumber data pembantu
Sumber data pembantu merupakan sumber data yang dipakai
sebagai pelngkap untuk melengkapi data dalam kajian sesuai dengan kajian
topik yang dibahas. Sumber data pembantu yang dipakai didalam
penelitian ini diantaranya:
1) Ikhtisar Musthala’ al-Hadith, karya Fatchur Rahman.
2) ‘Uliim al-Hadith, karya Nurudin Itr.
3) Terapi Herbal dan Pengobatan Cara Nabi Saw, ter. Bachtiar karya
Abdu al-Basit Muhammad al-Sayidd.
4) Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis, karya Hisyam Talbah.
5) Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an, karya Nadia Tayyarah.

6) Sains dalam Hadis ter. Zainul Abidin karya Zaghlul al-Najar.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai penelitian ini adalah analisis
deskriptif.’® Langkah kerja dalam analisis deskriptif yaitu mendefinisikan
suatu bahan penelitian suatu tulisan yang bersifat naratif. Maksudnya data atau
fakta yang telah disusun berbentuk kata maupun gambar.'® Menganalisa data
dalam penelitian ini dapat dihasilkan dengan penelitian hadis yang pada
dasarnya suatu hadis memiliki kompenen yakni sanad dan matan.

Penelitian sanad hadis menggunakan metode ktirik sanad. Untuk
menganalisis kritik sanad dibutuhkan suatu keilmuan. Keilmuan tersebut
dengan cara pendekatan dalam ‘ilm rijal al-hadith, ‘ilm tarwarih’al-ruwah, ‘ilm
tabagat al-ruwah dan ‘ilm al-jarh wa ta’dil yang semua keilmuan tersebut
membahas tentang izwal, karakter, perilaku, riwayat hidup, mahdhab yang di
ikutinya dan cara menerima atau menyampaikan hadis dari satu rawi dari
golongan sahabat, tabi’in dan tabi’in-tabi’in.

Sedangkan untuk penelitian matan hadis menggunakan analisis isi. Untuk
menganalisis suatu matan hadis dibutuhkan pemahaman yang sangat
mendalam. Diantara keilmuan yang membahas suatu matan hadis yaitu ilmu
gharib al-hadith, asbab al-wurud, ‘ilal al-hadith, tawarih al-mutun dan lain
sebagainya. Penelitian Aspek matan sangat dibutukan karena pembuktian hadis

Nabi bukan dari aspek sanad saja akan tetapi aspek matan perlu untuk

8Metode Deskriptif adalah suatu proses penelitian untuk menemukan fakta dengan intrepretasi yang
benar untuk mencari problem di masyarakat dan aturan masyarakat dalam suatu situasi tertentu
terkait tentang hubungan, tindakan, cara pandang, dan suatu fenomena yang mempengaruhi proses
yang sedang berlangsung. Metode deskriptif juga dnamakan studi kasus. Lihat, Tarjo, Metode
Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 29.

“Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, 28.
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dilakukan. Karena hadis bisa secara zahir hadisnya sahih tetapi setelah diteliti
lebih dalam hadis nya bisa jadi daif, atau bisa matan hadis tidak disandarkan
kepada Nabi sekalipun sanad nya thigah. Disamping kepercayaan isnad, ke-

thigahh-an matan juga harus dibuktikan untuk keauntentikan hadis.2°

H. Sistematika Pembahasan

Agar dapat mempermudah memahami penyusunan penelitian ini, perlu
adanya sistematika pembahasan yang baik dan benar. Sistematika pembahasan
terdiri sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan terdiri dari latar belakang, menjelaskan latar belakang
yang dibahas oleh penulis untuk memberikan inspirasi pemikiran yang dibuat
penulis dari awal sampai akhir peneitian. Selanjutnya dilakukan identifikasi
permasalahan yaitu meneliti dan menelaah masalah yang terhubung dengan latar
belakang tersebut lalu dilanjut dengan memberikan batasan masalah terhadap
pokok dari masalah yang akan dipaparkan dengan rumusan masalah yakni berisi
pertanyaan-pertanyaan. Kemudian yaitu penentuan tujuan masalah dan kegunaan
dalam penelitian, telaah pustakah (penelitian terdahulu), metodologi penelitian,
serta sistematika pembahasan.

Bab dua, kajian kerangka teoritis yakni membahas dan menjelaskan tentang
landasan teori yang betujuan untuk menentukan syarat ke-sakik-an hadis, teori ke-

hujjah-an hadis, teori pemaknaan hadis yang mencakup mengenai pembahasan

20Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009),
56.
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tentang metode rakhrij dan pemahaman hadis. Kemudian, melakukan identikasi
kualitas sanad dan matan hadis sebagai standarisasi dalam mengerjakan penelitian.
Bab tiga, merupakan pemaparan mengenai biografi singkat al-Tirmidhi dan kitab
sunannya, redaksi hadis dan terjemahan tentang manfaat a/-sana dari kitab sunan
al-Tirmidht disertai hadis pendukung, syarah hadis, analisis i tibar serta skema
sanad secara menyeluruh.

Bab empat, analisis data yakni penjelasan mengenai pembahasan hadis tentang
manfaat tumbuhan a/-sana dalam kitab sunan al-Tirmidhi, implikasi tumbuhan al-
sana dalam kehidupan serta kontribusi al-Tirmidhi dalam perkembangan hadis dan
ulam al-hadith.

Bab lima, penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
sebagai hasil akhir rumusan masalah yang diuraikan dalam penelitian yang berupa
bentuk pernyataan yang mencakup hasil penelitian mengenai tumbuha a/-sana.
Lalu, berisi saran yakni memberikan solusi yang dapat membangun, menganjurkan,
memperbaiki bagi para pembeca penelitian ini, sehingga penulis

dapat melakukan perbaikan.



BAB I

TUMBUHAN AL-SANA DAN METODE PENELITIAN HADIS

A. Tumbuhan al-Sana

Tumbuhan al-sana dikenal oleh para ahli kedoteran di abad ke-9 untuk
pertama kalinya sebab efek perubatannya. Para ahli medis Arab menggunakan al-
sana karena berdasarkan hadis Rasulullah SAW yang menginformasikan bahwa al-
sana dapat menyembuhkan penyakit kecuali kematian. Penjelasan lebih lanjut

mengenai tumbuhan al-sana sebagai berikut:

1. Klasifikasi al-Sana dan kandungannya.

Cassia Acutifolia atau cassia Angustifolia (senna alexandrina) dalam

bahasa Arab UZJl berasal dari kata s~ wazannya J= adalah tumbuhan

berbunga jenis spesies legume Fabaceae dari family Caesalpiniaceae.
Tumbuhan al-sana merupakan tumbuhan yang hidup didaerah tropis serta
tumbuhan al-sarna tumbuh secara liar didaerah hutan dan termasuk tumbuhan
perdu.’ Tumbuhan ini memiliki lebih dari 400 spesies senna. Tumbuhan al-sana
mempunyai banyak sinonim dan nama disetiap daerah masing-masing, sinonim

dan nama daerah sebagai berikut:?

'Robert G. Marpaung, Isolasi Senyawa Kempferol dan Rhamnetin yang Terkandung pada Daun
Tumbuhan Senna (Cassia Angustifolia) (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), 3.
2Badan POM RI. Acuan Sediaan Herbal Vol 6 Edisi 1. Direktorat Obat Asli Indonesia, 2011), 11.

18
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Persamaan nama al-sana terdiri dari: C. alata L. Perennis Pamp, C. alata
L. var. Rumphiana DC. C. bracteata L.f., C. herpetica Jacg., C. Rumphiana
(DC.) Bojer, Herpetica alata (L.) Raf. (senna alata (L.) Roxb., S. alexandrina
Mill., S. occidentalis (L.), S. siamea (Lam.). S. tora L.

Sedangkan persamaan nama di Indonesia di berbagai daerah memiliki
perbedaan diantara lain, Sumattera: Daun kupang, daun kurap, galinggang
(Minangkabau); Jawa: ketepeng kebo, ketepeng badak, ketepeng cina;
Sulawesi: kupang-kupang (Manado); Maluku: saya mara, tabankun, haya mara.
Tumbuhan al-Sana mempunyai klasifikasi sebagai berikut:®

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Fabales
Family : Fabaceae

Sub Family : Caesalpinioideae

Genus : Senna Mill.

Species : Senna alexandrina Mill.

Al-sana secara bahasa dibunyikan dengan dua cara sanna atau sana.
Maknanya ialah sejenis tumbuhan dari Hijaz, tumbuh terbaik di Makkah. Obat

ini sejenis obat yang aman dari efek samping, cukup stabil, panas, dan kering

3Yuni Sukma. “Hubungan Kekerabaran Fenetik Anggota Famili Fabaceae di Hutan Kota BNI Banda
Aceh Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi”, Skripsi (Banda Aceh: Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2019), 80.
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sekali. Berkhasiat mencaharkan unsur kuning dan hitam serta memperkuat
jantung.
2. Botani Tumbuhan al-Sana
Senna terdiri dari daun kering dan buah cassia acutifolia (C. senna) dan
C. Angustifolia disebut juga sebagai Tinnevelly atau India senna (Fam.
Laeguminosae). Taksonomi sekarang kedua spesies ini dikelompokkan
bersama dibawah nama latin Senna Alexandrine Miller. Spesies cassia (semak)
berasal dari Mesir, Timur Tengah (Somalia dan Semenanjung Arab). Mereka
tumbuh dengan tinggi 20-60 cm dan ditandai dengan senyawa paripinnate daun
diatur dalam 4-7 kelompok daun kecil berlawanan satu sama lain. Daun
berwarna hijau ke-abu-abuan dengan bentuk memanjang, runcing. Buah
berwarna kehitaman, memanjang, datar dan berbentuk ginjal. Senna dipanen
pada bulan April dan September.®
Tumbuhan al-sana (Senna Alexandrine Miller) merupakan tumbuhan
yang hidup di daerah tropis dan subtropis, tumbuhan ini tumbuh secara liar
didaerah hutan dan termasuk tumbuhan perdu. Tumbuhan ini dapat mencapai
tinggi 1-5 m. Memiliki daun majemuk bersirip genap, poros daun satu kelenjar
antara anak daun dibawah. Anak daunnya memanjang, bulat, ujung tulang
daun, daun bewarna hijau terang, permukaan daun berbulu pendek di kedua

sisinya. Daun kecil rontok dengan cepat, daun muda menghadap dan

41bid., 91.
SSupriyatna, dkk, Fitoterapi Sistem Organ: Pandangan Dunia Barat terhadap Obat Herbal Global
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2015), 163.
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berkumpul rapat, memanjang, miring dipangkal, membulat dan bengkok ke
dalam.®

Bunganya berwarna kuning cerah, jumlah kelopak 5, kelopak berbentuk
sabit panjangnya 2-3 cm. Bungganya berbau harum dan tabung kelopaknya
berukuran pendek 1 cm. Kelopaknya berwarna kuning, dan paruh serta benang
sari melengkung. Putiknya (pangkal buah) bagian pangkal putih jauh lebih
panjang dari pada benang sari. Buahnya berciri kacang. Polongan tanpa
sambungan buah yang dipertebal, berkatup 2. Elips lebar, panjang 4-7 cm. Biji
berjumlah 15 atau lebih. Tumbuhan ini berbunga sekitar pada bulan Maret-

Oktober.”

3. Unsur-unsur Kimia Tumbuhan al-Sana dalam Sains

Tumbuhan al-sana (Senna Alexandrine Miller) memiliki banyak unsur-
unsur kimia didalamnya seperti fenol, tannin, saponin, alkaloid, steroid,
flavonoid, antarkuinon, ellagitannin, phenolic acid, xanthone, dan purin.2
Berdasarkan penelitian sugita, senyawa kimia cassia alata yang terindentifikasi
ialah fenol, flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin, dan alkaloid. Dalam
penelitiannya berhasil dikarakterisasi dua unsur yaitu senyawa fenol (methyl p-
jydroxybenzoate) dan flavonoid yang dianggap sebagai pelargonidin 3-

(feruloyl) diglucoside-5-(malonyl) glucoside.®

6Setiawan Agung Danarto, “Keragaman dan Potensi Koleksi Polong-Polongan (Fabaceae) di Kebun
Raya Purwodadi-LIPI”, Jurnal Pendidikan Biologi, vol. 5, no. 2 (2012), 118-181.

"Moeso Surjowinarto, Flora (untuk Sekolah di Indonesia) Cet. Keenam (Jakarta: PT Pradnya
Paramita, 1992), 215.

87. U. Faruq, “Antibacterial Activitiy of The Active Component of Cassia alata (Linn) Leaves”,
Nigerian Journal of Basic and Applied Science, vol. 18, no. 1 (2010), 97.

%P. Sugita dkk, “Identificatoin of Compounds from Extract Methanol of Ketepeng Leaves (Cassia
Alata)”, J. Nat. Prod. Plant Resour, vol. 4, no, 5 (2014), 39.
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Bagaian yang dapat dimanfaat dari tumbuhan al-sana (Senna Alexandrine
Miller) adalah daun dan buahnya yang terbukti memiliki aktivitas pencahar
terapi konstipasi. Efek laksatif dari daun lebih besar dari buah. Anthraquinone
yang terkandung adalah glikosida diantharone (Daun 1,5-3%, buah 2-5%),
terutama sennosida A dan B (rhein dianthrones). Antrakuinon bebas termasuk

aloe-emodin dan rhein juga dalam jumlah kecil."°

4. Zat Glikosida Antrakuinon Tumbuhan al-Sera dalam Pengobatan
Pencahar

Pada daun tumbuhan al-sana, terdapat unsur zat kimia murni Glikosida
Antrakuinon. Glikosida Antrakuinon termasuk golongan glikosida yang
aglikonnya adalah sekerabat dengan antrasena yang mempunyai gugus
karbonil pada kedua atom C yang bersebrangan (atom Cg dan Cio) atau hanya
Co (antron) dan Cg gugus hidroksil (antranol). Glikosida Antrakuinon adalah
stimulant kartatika dengan meninggalkan tekanan otot polos pada dinding usus
besar, efek ini bisa dirasakan setelah sekitar 6 jam atau lebih.!

Quinon terbagi menjadi tiga kelompok benzokinon, naftokonin, dan
antrakinon. Kelompok antrakinon adalah yang terbesar dan tersebar luas pada
berbagai tanaman. Aglikon antrakinon yang paling umum adalah emodin, aloe-
modin, krisofanol dan physion. Bentuk yang paling banyak dalam
tumbuhan senyawa ini berbentuk O-glikosida. Contohnya krisofanol-8-

glukosida. Kandungan utama dari daun cassia senna adalah 2.5% glikosida

19Supriyatna, dkk, Fitoterapi Sistem Organ, 163.

"Nazmi Rizqi, “Kimia Bahan Alam Glikosida Antrakuinon”, dalam
https://www.academia.edu/23028558/Kimia_bahan_alam_glikosida_antrakinon diakses 21/9/2020.
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antrakinon (sennosida A sampai sennosida F), juga mengundung sedikit aloe-
emodin, gliukosida rhein, flavonoid, dan musilago.'?

Hasil penelitian menyatakan bahwa senyawa sennosides A dan B
bertanggung jawab terhadap efek laxsatif tersebut. Mekanisme Aksi daun jati
cina dapat dijelaskan sebagai berikut: kandungan glikosida antrakinon pada jati
cina, khususnya sennosides A dan B di dalam saluran pencernaan tidak ada
perubahan dan hidrolisis oleh flora bakteri untuk membentuk metabolit aktif
utama, rhein dan rhein anthrone. Rhein anthrone untuk kadar yang lebih rendah
bekerja baik sekresi dan motilitas meyebabkan laxstasi. Sennosida atau
senyawa aktif rhein dan rhein anthron telah terbukti untuk merangsang atau
melepaskan sejumlah secretagogues usus meliputi prostaglandin, 5-

hydroxytryptamine dan nitrit oksida.

5. Nilai Gizi Tumbuhan al-Sana'#

Nilai gizi tumbuhan al-sana terbukti tidak mengandung kalori dan

lemaktetapi sumber yang kaya akan vitamin B.

Tabel Nilai Gizi Tumbuhan al- sana

Elements Leaf (mg/100g) Flower (mg/100g)

K 779.20 1121.95

Zn 0.55 2.14

Cd 0.61 0.33

Na 0.53 0.14

Mg 142.50 148.21

Fe 42.35 25.33

Ca 158.38 63.30

2Sukardiman, dkk, Buku Ajar Farmakognisi | (Universita Airlangga Press, 2020), 46.
3Supriyatna, dkk, Fitoterapi Sistem Organ, 163.
“Robert G. Marpaung, Isolasi Senyawa, 12.



24

B. Metode Penelitian Hadis

Al-Qur’an dan sunnah adalah sumber ajaran Islam, fungsi hadis untuk al-
Qur’an yakni sebagai penjelas. Maka untuk itu sanagat diperlukan kajian terhadapat
stuidi hadis. Bukan hanya dilakukan oleh kaum Islam saja, tetapi oleh siapapun
yang membutuhkannya. Karena memahami hadis tidak hanya sekedar mengetahui
matan hadis saja, tetapi memahami apa maksud dari hadis itu sendiri serta

keoutentikannya.

Hadis berbeda dengan al-Qur’an, isi kandungan pada al-Qur’an semua
orang telah menerimanya akan tetapi tidak semuanya hadis dapat diterima atau
dijadikan sebagai amalan. Karena hadis harus ditinjau terlebih dulu dari diterima
atau ditolaknya sebuah hadis untuk dijadikan hujjah. Karena keadaan ini, meneliti
hadis sangat diperukan. Meneliti hadis supaya baik dan benar diperlukan ilmu
pengetahuan tentang kaidah atau metode tersendiri. Metode dalam meneliti hadis

disebut kritik hadis.

Kritik hadis, kata kritik berasal dari kata krites (Yunani) artinya hakim dari
kata kerja krinein artinya menghakimi, serta satu kata benda yang merupakan
turunan dari kata kritikos yang feminim. Kritikos sendiri artinya orang yang cerdas,
tajam, arif, mempunyai daya untuk menilai.’® Sedangkan menurut KBBI “kritik”
diartikan sebagai “kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan

pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya atau pendapat dan lain

®Dina Gasong, Kritik Satra (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), 12.
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sebagainya”.'® Dalam konteks penulis kritik dipakai dalam studi hadis dinamakan
naqd, kata naqd artinya penelitian, analisis, pengecakan, pembedaan. Berdasarkan
pengertian kritik diatas bahwa kritik hadis yaitu menilai suatu hadis dengan cara
melakukan penelitian dalam mencari kualitas hadis, analisis hadis yang benar dan
bukan hadis.

Kata “naqd” tidak ditemukkan dalam nash dan matan. Kata “naqd” dalam
nash memakai kata “famyiz’ artinya memisahkan dan membedakan hal tertentu
dari yang lain. Mungkin karena konsep ini yang membuat besar-kecil kemungkinan
ibn al-Hajjaj (Imam Muslim) pada abad ketiga masehi (w. 261 H) memberi judul
bukunya yang membahas metode kritik hadis dengan a/-tamyiz.

Para ulama kalangan terdahulu jarang menggunakan kata naqd, istilah yang
dipakai dalam kritik hadis pada masa dulu menggunakan kalimat al-jarh wa al-
ta’dil yang artinya saran baik dan buruk suatu hadis atau periwayatannya.’
Menurut keterangan tersebut dapat dimaksudkan bahwa kritik hadis yang
dimaksudkan adalah suatu cara yang sampai kepada kita melalui periwayatan
yang disandarkan oleh Rasulullah saw dengan merujuk kepada kaidah-kaidah dan
syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menetukan kebenarannya.

Tujuan dari kritik hadis adalah untuk menganalisis sanad dan matan hadis
secara kritis untuk meperoleh sebuah hadis dapat diterima atau ditolak, untuk
memastikan sebuah hadis benar-benar berasal dari Nabi atau tidak. Kata lain

maksudnya, tujuan utama kritik hadis adalah untuk memberikan penilaian terhadap

'6Ebta, Kamus Besar Indonesia di Luar Jaringan (KBBI Offline versi 1.5.1).
"Musthafa Azami, Metodologi Kritik Hadis ter. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 82.
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sebuah hadis, secara historis dikatakan sebagai hadis yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan ke-sahifi-annya dari Nabi atau tidak. Karena kedudukan
kualitas hadis sangat penting dalam penerimaan suatu hadis untuk dijadikan sebagai
hujjah dalam Agama.'®

Kualitas hadis tidak hanya dilihat dari segi sanad, dari segi matan juga sangat
dibutuhkan. Setiap sanad dan matan terdapat kaidah ke-sahzh-an tersendiri untuk

menentukan hadis tersebut sahih atau tidak. Berikut kaidah ke-sahih-an hadis:

1. Kiritik Sanad

Dasar-dasar penliaian penetapan dalam menetapkan hadis, para ulama
hadis pertama sampai abad ketiga tidak menjelaskan secara jelas hadis yang
dianggap sahih. para ahli hadis sebelumnya hanya mendapatkan dari informasi
yang mereka peroleh. Yaitu: Pertama, periwayatan hadis tidak bisa diterima
kecuali diriwayatkan pada perawi yang thigah. Dua, riwayat orang yang sering
berbohong, mementingkan diri sendiri, tidak memahami dengan benar suatu
riwayat adalah ditolak. Tiga, memperhatikan tingkah laku individu dan amalan
orang-orang yang meriwayatkan hadis. Empat, apabila para periwayat hadis
terbiasa melakukan tindakan tercela maka riwayatnya ditolak. Lima, riwayat
yang tidak diketahui keahlian ilmu hadis tidak dapat diterima. Enam, riwayat
hidup seseorsng yang kesaksiannya ditolak, maka riwayatnya juga tidak

diterima.™

8Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5.
9Kamaruddin Amin, Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), 16.
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Kriteria tersebut hanya berdasar pada penyandaran isnad, belum cukup
untuk melingkupi keseluruhan syarat ke-sahif-an suatu hadis. Akan tetapi
kriteria diatas merupakan cikal bakal dari rumusan kaidah ke-sahif-an hadis,
yaitu syarat dan Kriteria yang harus dipenuhi oleh sebuah sanad hadis yang
berkualitas sahih.?°

Imam al-Shafi’l adalah ulama pertama yang memebrikan interpretasi yang
benar tentang independen tentang periwayat hadis. Hadis akad tidak
bisa dijadikan Aujjah kecuali dengan memenuhi dua syarat yaitu pertama,
hadis tersebut diriwayatkan oleh orang thigah (‘adil dan dhabi). Kedua,
rangkaian riwayatnya bersambung kepada Nabi.

Keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa kriteria Imam al-Skafi i hanya
berpusat pada sanad dan cara meriwayatkan hadis. Standart yang dapat
dijadikan sanad hadis sebagai hujjah tidak hanya terkait dengan kualitas dan
kemampuan ciri-ciri perawi, akan tetapi juga ketersambungan sanad.?’
Kriteria ke-sahih-an sanad hadis yang dijelaskan berkat Imam al-Shafi’i
menjadi pedoman bagi para muhaddisin di era selanjutnya. Maka tidak heran
Imam al-Shafi i disebut sebagai bapak ilmu hadis. Meskipun Imam Bukharidan
Imam Muslim disuatu Negara lain juga terkenal sebagai bapak ilmu hadis,
karena mereka memberikan penjelasan tentang standar kriteria hadis sahih.??

Salah satu seorang pakar hadis telah menyusun rumusan kaidah ke-sahzh-

an hadis dan menjadi pegangan rujukan para ulama dimasa mendatang, beliau

20M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998, cet. Il, 9.
211bid., 120.
22Imam al-Shafi'i, al-Risalah ter. Ahmadi Toha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 23.
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adalah Abu ‘Amr ‘Ustman bin ‘Abd ar-Rahman bin ash-Shalah asy-Syahrazury
(w. 643 H). menurutnyahadis sahih ialah hadis yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh rawi yang ‘adi/ dan dhabit, berasal dari perawi yang adil/
dan dhabit sampai akhir sanad, juga tidak adanya shadh (kejanggalan) dan
‘illah (cacat tersembunyi).?3

Para ulamamenekankan bahwa pengertian hadis sahih ini sekaligus
menjadi syarat ke-sahih-an sebuah hadis. Para ulama telah bersepakat bahwa
ada lima syarat yang harus dipenuhi sebuah hadis agar dapat dikatakan sahih.
kelima syarat tersebut yaitu sanad bersambung, rawi yang ‘@di/ dan dhabit,
terhindar dari bagian shadh (kejanggalan) serta ‘illah (cacat tersembunyi).
Namun untuk pengaplikasiannya, syarat lima itu beranak menjadi tujuh macam,
lima diantaranya untuk menguju validitas sanad dan dua yang terakhir juga
dipakai untuk menetapkan validitas matan.?*

Disebutkan juga dalam kaidah ilmu hadis sebagai La yastalzim sihhah
al-sanad sihhah al-matan (keabsahan sanad tidak meniscayakan keabsahan
matan-nya). Kadangkala ada hadis yang sanadnya da’if akan tetapi segi
pemaknaanya tidak bermasalah.?®
a. Sanad Bersambung (Ittisal al-Sanad)

Persambungan sanad adalah sanad yang selamat dari keguguran.

Artinya setiap tingkatan perawi dalam hadis akan menerima hadis dari

23Sasa Sunarsa, Penelusuran Kualitas dan Kuantitas Sanad Qiraat Sab’: Kajian Takhrij Sanad
Qiraat Sab (Wonosobo: Mangku Bumi Media, 2020), 184.

24M. Syuhudi Ismail, Kaidah..., 111.

25M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 123.
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perawi terdekat sampai akhir rawi.?® Ketersambungan sanad terjadi karena

hubungan antara guru dan murid dapat saling bertemu dan menerima secara

langsung.

Menurut Nurudin Itr, hadis disebut sebagai hadis tersambung jika
seluruh sanad yang ada dalam hadis dari awal sampai ujung sanad tidak
terputus, apabila salah saorang rawi terputus dari jalan aslinya, maka ada
kemungkinan rawi yang putus adalah  rawi yang daif. Oleh itu sebuah hadis
dikatakan tidak sahzh.%”

Cara untuk mengetahui ketersambungan sanad, para ulama hadis
biasanya menempuh beberapa langkah sebagai berikut:

1. Menulis rawi secara keseluruhan dalam sanad yang akan diteliti agar
mengetahui hubungan antara guru dan murid.

2. Membaca sejarah hidup masing-masing periwayat dengan ‘Ilm Tarikh
al-Ruwwat melalui kitab-kitab seperti kitab Rijal al-Hadith untuk
mengetahui tahun lahir dan wafat perawi terssebut dan kitab Tahdhib
al-Tahdhib.

3. Meneliti lambang periwayatan (Sighat Takdith) dan bentuk atau metode
penerimaan hadis (Takammul wa al-4da ") untuk mengubungkan antara
periwayat satu dengan periwayat lainnya dalam sanad seperti kata
Haddathani, Haddathana, Akhbarana ‘An, Anna, atau kata-kata

lainnya.?8

26Muhammad al-Shabbagh, al- Hadith al-Nabaw (ttp: al-Maktabah al-Islami, 1972), 162.
2"Nurudin Itr, ‘Ulam al-Hadith (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 241.
28Syuhudi Ismail, Kaidah. .., 127-128.
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Keterangan diatas dapat dipahami bahwa suatu sanad disebut
bersambung apabila telah terjadi pertemuan (/iga’) antara rawi satu dengan
rawi lainnya dan sudah menjalin hubungan antara guru dan siswa serta
mereka hidup di era yang sama. Terdapat sejumlah pendekatan untuk
membuktikan ketersambungan sanad dalam membantu proses penelitian.
Pendekatan ini masih ada kaitannya dengan ilmu Rijal al-Hadith, dimana
ilmu ini perlu dilihat dari aspek keilmuan yang lain. Diantara kelimuan
tersebut adalah:

1) ‘Ilm Tarikh al-Ruwat
Ilm Tarikh al-Ruwat ialah ilmu yang mempelajari tentang sejarah
kehidupan para perawi seperti, nama tempat dan tahun seorang rawi
lahir dan meninggal, guru-gurunya, murid-muridnya, ia menerima hadis
dari siapa, dan siapa yang meriwayatkan hadis dari padanya.
2) ‘Ilm al-Jarh wa al-Ta 'dil
lalah ilmu yang menjelaskan mengenai izwal cacat dan watak
baiknya pada rawi serta pen-za dil-annya (memandang adil para perawi)
dengan memakai susunan lafadh khusus dan martabat dari lafadh-lafadh
itu?® llmu ini sangat bermanfaat dan sangat penting untuk
pembelajaran, karena sangat berguna untuk menentukan apakah rawi
hadis dapat diterima atau ditolak. Jika perawi cacat perkataannya
ditolak. Jika perawi adil perkataannya diterima, selama syarat lain untuk

menerima hadis terpenuhi. Untuk orang yang men-ta 'dil-kan maupun

2’Manna’ al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2005), 82-83.
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yang men-jarh-kan dibutuhkan syarat-syarat tertentu, seperti: Berilmu,
menjauhi fanatik golongan, memiliki sifat taqwa, wara’ dan shiddiq,
serta mampu menyelesaikan dan mengatakan sebab men-za’dil dan
men-tarjih-kan.

Kitab-kitab al-jarh wa al-ta 'dil dalam penyusunannya berbeda-
beda, beberapa kecil hanya satu jilid dan mencakup beberapa ratus rawi.
Diantara kitab-kitab al-jarh wa al-ta’dil, yang paling terkenal
dikalangan ulama ialah kitab ma'rifat al-rijal karya Yahya Ibn Ma’in.

b. Periwayat yang ‘Adil ( ‘Adalah al-Ruwah)

Kata adi/mempunyai pengertian yang lebih luas dari sisi bahasa dan
terminologi. Makna ‘adil menurut bahasa Arab merujuk pada asal kata
(ma’dul) dari Ox5-0 serupa ke-‘adil-an (al-‘adalat atau al- ‘udulat),
pertengahan (al-i tidal), lurus (al-istigamah), Seimbang (a/-taswiyahwa al-
istigamah), cenderung kepada kebenaran (al-mayl ila al-haqg), untuk
seseorang yang bersifat ‘adi/ dinamakan al- ‘adil kata jama’ dari kata al-
‘udul *® Adapun makna ‘adilsecara istilah berasal kata jama’ al- ‘ada/ah, al-
‘udul yaitu sifat yang ada pada diri seorang rawi serta membuat dirinya
menjadi taat dalam menjalankan Agama dan mampu menjaga diri dan
muru’ah.®

Pengertian ‘adi/ menurut al-Razi, ‘Adalah adalah sifat yang dapat

memotivasi dalam berperilaku untuk ta’at Agama dengan cara selalu

301bn Manzur, Lisan al-Arab, vol. 13 (Mesir: Dar al-Misriyah, tth), 456-463.
31T ahir ibn Salih al-Jazayriy, Tawjih al-Nazar (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, tth), 27.
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menjauhi dosa-dosa besar dan dosa kecil dan perkara-perkara yang jaiz
yang dapat merusak martabat (muru’ah) seperti makan dan minum sambil
berjalan, buang air kecil dan besar ditempat yang bukan tempatnya dan
tertawa ria berlebihan.3?
Sedangkan pendapat ibn al-Sam’any, keadilan perawi harus
memenuhi empat syarat:
1. Selalu menjaga perilaku untuk patuh dan beperilaku tidak etis
(Istigamah al-din).
2. Jauhi perkara dosa ringan yang dapat mengotori Agama dan perilaku.
3. Tidak mengerjakan perbuatan asusila yang akan meruntuhkan
keyakinan akan takdir yang berujung penyesalan (muru'ah).
4. Tidak mengikut pemikiran salah satu madhhab yang bertentangan

dengan hukum syara’.33

Sedangkan menurut ibn Hajar al- ‘Athqalani mengatakan bahwa sifat
‘adil adalah sifat yang harus seorang periwayat hadis miliki yaitu selalu taat
Agama, menjaga muru’ah, tidak melakukan perbuatan dosa besar seperti

menyekutukan Allah, tidak percaya ajaran sesat, dan tidak bertindak fasik.34

Menurut pernyataan ulama diatas, dapat disimpulkan bahwa ‘adi/
adalah menjauhi sifat bohong dan tidak melakukan tindak penyimpangan

secara sengaja dalam periwayatannya. Ciri-ciri ke- ‘adi/-an adalah beragama

32Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah al- Hadith (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 120.

31bid., 119.

34ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Nuzhah al-Nazhar Syarh Nukhbah al-Fikar (Semarang:
Maktabah al-Munawwar, tth), 13.



33

Islam, dewasa (baligh), tidak gila, ketataatan, menjaga sifat muru’ah,
berkeyakin pada Agama, tidak bertindak kejahatan besar dan kecil, tidak

percaya ajaran sesat, dan tidak bertindak fasik.
c. Periwayat yang Dabit (Dawabit al-Ruwah)

Secara bahasa kata “dabif” bermakna kokoh, yang kuat, yang hafal
dengan sempurna. Ke-dabiz-an perawi terletak pada daya hafalan dengan
sempurna atas hadis yang diriwayatkannya.3® Pengertian Jabis dinyatakan
dengan redaksi beragam dikalangan ulama. Menurut ibnu Hajar al-
‘Athgalani dan al-Sakhawi mengatakan bahwa seorang yang disebut ¢habiz
yaitu apabila orang yang kuat daya hafalannya dari apa yang telah didengar
dan mampu menyampaikan kembali hafalan itu dengan sempurna dan

kapan saja ketika dibutukan.®®

Menurut pendapat Muhammad Abu Zahrah, seorang disebut dabit
jika mampu mendengarkan dan memahami seluruh pembicaraan yang asli
pembicaraan secara tepat dan benar, lalu bertekad untuk menghafal dengan
hafalannya yang sempurna, lalu menyampaikan hafalannya ke yang lain
dengan benar.?” Sedangkan menurut Shubhi al-Shalih mengatakan bahwa
orang dabiz yaitu orang yang mendengar riwayat hadis secara keseluruhan,

memahami dengan pemahaman yang sangat terperinci kemudian

35Munzier Suparto, llmu Hadis (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 132.
36Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalani, Nuzhah al-Nazhar, 13.
$"Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 232.
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menyampaikan hafalan secara sempurna, serta mempunyai keahlian dalam

menyampaikan riwayat itu kepada orang lain.®

Hal ini dapat disimpulkan, seorang perawi dikatakan dabiz apabila
selalu menjaga hafalannya. Menjaga hafalan tersebut bisa dalam dua
kategori yaitu terjaganya periwayatan dalam bentuk hafalan (dabis f7 al-
shadr) dan terjaganya periwayatan dalam bentuk tulisan (dabiz £7 al-kitab).
Adapun sifat-sifat dhabis perawi dari pendapat para ulama, dapat dilihat
melalui: kesaksian para ulama, serta berdasarkan kesesuainnya riwayatnya

dengan riwayat orang lain yang telah dikenal ke-dhabizs-annya.

Para periwayat dalam kaitannya dengan kuat hafalan disini terbagi
dalam dua golongan, yaitu pertama, periwayat yang kuat dan hafalannya
sama (tamam al-dabit). Kedua, periwayat yang kurang kuat atau tidak sama
hafalannya (khafif al- dabit), maksudnya terkadang satu kesempatan dia

hafalannya baik, namun dilain kesempatan hafalannya lemah.

d. Terhindar Shadh (kejanggalan)

Suatu hadis dikatakan shadh atau shudhudh, apabila terjadi perbedaan
antara periwayat yang thigah dengan yang lebih thigah. Perbedaan itu
terjadi dikarenakan dari sanad dan matan.

Syuhudi Ismail merupakan salah satu ulama yang membuat cara
pengidentifikasian shudhudh dalam hadis, metode yang ia gunakan untuk

mencari ke-shadh -an dari hadis dapat dilakukan sebagai berikut:

38Shubhi al-Shalih, *Ulam al- Hadith wa Musthalah (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988), 128.
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1. Menyusun dan membandingkan hadis dengan hadis lain yang memuat
pokok bahasan yang sama.

2. Kemudian periksa kualitas semua perawi sanad yang dikumpulkan.

3. Setelah itu adakan kesimpulan, jika semua perawi adalah thigah dan
terdapat sanad rawi yang melanggar sanad yang lebih thigah, maka
periwayatan thigah berstatus shadh, sedangkan sanad lainnya yang juga
thigah berstatus mahfuz.®

e. Terhindar dari ‘Illah (cacat)

Kata ‘illah berasal dari kata jama’ ‘Hal atau al- ‘Hal, yang secara
bahasa artinya cacat, penyakit. Maka dapat diartikan hadis yang dikatakan
ber-‘illah adalah hadis-hadis yang ada cacat atau penyakitnya.“® Akan tetapi
hadis itu tidak serta merta dikatakan daif. Makna ‘illah yang sama dengan
pengertian tersebut sesuai dengan pendapat Ibn Faris, bahwa ‘illah dapat
dipakai dalam tiga pengertian. Pertama, ‘illah bermakna takarrur atau
takrir (pengulangan). Kedua, ‘illah bermakna ‘dig-Ya'giiq yaitu suatu
peristiwa yang menjadikan orang itu sibuk. Ketiga, ‘illah bermakna daif fr
al-shayi’ yaitu kelemahan yang terdapat pada hal tertentu.

Istilah ‘illah dalam ilmu hadis berarti sebab tersembunyi yang dapat
menurunkan kualitas ke-sakih-an hadis.*' Dalam hal ini, menurut Mahmud
Tahan, suatu sebab dinyatakan ‘illah jika: tersembunyi dan samar (al-

ghumudwa al-khifa’); dan merusak kesahiha hadis.*2

39Syuhudi Ismail, Kaidah (1998)..., 127.

40Asep Herdi, Memahami llmu Hadis (Bandung: Tafakur, 2014), 89.

4"Mahmud al-Thahan, Taysir Musthalah al- Had7th (Beritu: al-Maktabah IsImiyah, tth), 100-101.
42|bid., 99-100
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Menurut Mahmud 7ahan, suatu hadis disebut ‘llah jika Kkriteria-
kriteria terpenuhi, diantaranya :

1) Periwayatnya menyendiri (tafar al-raw);

2) Bertentangan dengan periwayat lain;

3) Qarinah yang lainnya terkait dengan dua ciri diatas.*?

Metode untuk mengetahui suatu hadis dikatakan ‘illah, yiatu dengan
cara mengumpulkan seluruh sanad hadis yang bermanfaat untuk melacak
ada tidaknya tawabi’ atau shawahid, selanjutnya mengamati perbedaan
antara perawi, serta melihat status kualitas para periwayat baik dari sisi ke-
‘adil-an, maupun ke-dhabiz-an tiap-tiap periwayat.

2. Kritik Matan

Kritik sanad terdiri dari lima syarat untuk menentukan kualias hadis.
Sedangkan untuk kritik matan hanya terdiri dua syarat yaitu terhindar dari ‘illah
dan shad. Dalam meneliti suatu matan hadis para ulama tidak menekankan
validas matan ialah ‘j/lah juga shad, hanya saja para ulama menjelaskan
kualitas-kualitas nilai standarisasi terhadap matan yang sa/7h dan matan palsu.

Adapun nilai standarisasi penelitian matan (ma’yir nagd al-matn)
menurut pendapat ulama tidak beraneka macam. Pendapat Khatib al-Bagdadiy
yaitu matan hadis dikatakan maqgbi/ (dapat diterima) apabila: tidak

bertentangan dengan al-Qur’an, tidak selaras dengan fikiran, tidak selaras

43Mahmud al-Thahhan, Taysir..., 101.
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dengan hadis muttawditir, tidak selaras dengan amalan yang telah menjadi
kesepakatan ulamasalar™**
C. Kaidah Ke-Aujjah-an Hadis

Dalam meneliti sebuah hadis tidak hanya diperlukan dari segi kualitas saja,
akan tetapi dibutuhkan segi kuantitasnya juga. Hadis dilihat dari aspek kuantitas
periwayat dibagi menjadi hadis Mutawatir dan Ahad. Hadis Mutawatir yaitu
hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak di tiap-tiap tingkatan sanad dan status
hadisnya tidak diragukan lagi. Sedangkan hadis Akad adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang yang tidak mencapai tingkat mutawatir dan status
hadisnya perlu diadakan penelitian lebih lanjut lagi dari segi sanad dan matan hadis
untuk menentukan kualitas dan ke-Aujjah-annya.

Hadis Akad dilihat dari segi kuantitas rawi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
hadis mashhir, ‘aziz, dan gharib. Hadis mashhir yaitu hadis yang sudah popular
diriwayatkan oleh tiga orang rawi atau lebih, tapi tidak sampai derajad mutawatir.
Hadis aziz yaitu hadis yang diriwayatkan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan
untuk hadis gharib yaitu hadis yang diriwayatkan oleh satu orang rawi, tidak ada
yang menceritakan selain dia.

Hadis gharib terdiri dari dua bagian, yaitu gharib mutlaq dan gharib nisbiy.
Hadis gharib mutiag ialah hadis yang ke-gharib-an terletak pada awal sanad,
pengertian hadis gharib mutlaq adalah hanya ada hadis dari sahabat yang
meriwayatkan dari nabi dan tidak ada sahabat lain yang meriwayatkannya.

Sedangkan hadis gharib nisbiy ialah hadis yang ke-gharib-an terletak pada

4Nur Kholis, Kuliah ‘Uliim al-Hadith (Yogyakarta: Semesta llmu, 2013), 97.
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pertengahan sanad. Pengertian hadis gharib nisbiy adalah hadis yang diriwayatkan
oleh seorang perawi tertentu. Gharib nisbiy penyendirian bukan terletak pada rawi
atau sanad akan tetapi sifat atau kondisi seorang periwayat.*°

Dengan adanya permasalahan hadis Akad, kualitas hadis, menurut ulama
dibagi menjadi dua kelompok yaitu hadis magbil dan mardizd untuk menjadi

sebuah hujjah.

1. Hadis Magbil

Magbiil secara etimologi adalah ma 'khud (yang diambil) dan musaddaqg
(yang dibenarkan atau diterima). Menurut terminologi, hadis magbil ialah
hadis yang informasinya diterima secara benar dan sempurna syarat
penerimaannya.*® Syarat hadis tergolong hadis yang magbul yaitu sesuai
dengan syarat ke-sakih-an hadis. Hadis magbil tergolong menjadi dua bagian
dilihat dari segi sifatnya yaitu:

Ma 'mulun bih dan ghair ma’mul bih. Hadis magbul milik kategori
ma mulun bih, yaitu: Muhkam (hadis yang tidak ada sandingannya); Mukhtalif
(dua hadis yang saling bertentangan); Rajih (hadis yang lebih kuat dari dari
pada dua buah hadis magbul yang tampak berlawanan; Nasikh (hadis yang
menghapus ketentuan hadis yang datang sebelumnya).

Sedangkan hadis magbul yang termasuk kategori ghair ma’mul bih,
yaitu: Mutasyabih (hadis yang tidak jelas dan sulit dipahami); Marjuh (hadis

yang lemah ke-hujjahan-nya ditenggang hadis yang lebih kuat); Mansukh

45 Sulidar, “Kedudukan Hadis Gharib Sebagai Hujjah dalam Ajaran Islam”, Analytica Islamica, vol.
3, no. 2 (2014), 350.
46Zainul Arifin, llmu Hadis Historis dan Metodologi (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 156.
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(hadis yang datang terdahulu, ketentuan hukumnya telah dinasakh oleh hadis
yang datang kemudian); Mutawagaf fih (hadis yang ditangguhkan, karena
terjadi pertentangan antara hadis dengan hadis lain). Dilihat dari uraian diatas
yang masuk dalam kategori hadis magbul yaitu hadis sahih dan hadis hasan.
Berikut uraian pemaparan mengenai ke-Aujjah-an hadis sahih dan hadis hasan.

a. Ke-hujjah-an Hadis Sahih

Hadis sahih adalah persambungan sanad, rawi-rawi yang
meriwayatkan ‘adi/ dan dhabit serta tidak ada shad dan tidak ‘illah.

Pembagian hadis sahih:

Pertama, Hadis Sahih Lidhatihi adalah hadis yang memenuhi nilai
standarisasi hadis sahih seperti yang telah ditertera diatas. Hadis sahih ini
telah dikumpulkan oleh para pembuku hadis seperti Imam al-Bukhari dalam
kitabnya sahih al-Bukhari, Muslim al-Hajjaj dalam sahiz Muslim, Abu
Dawud dalam sunan Abu Dawud, Ahmad bin Hanbal dalam

Musnad Ahmad, dan sebagainya.

Kedua, Hadis Sahih Lighayrih adalah hadis yang ke-sahih-
annya dibantu dengan adanya hadis lain. Awalnya hadis golongan ini

memiliki kelemahan berupa periwayat yang hadis sahih.4’

Para ulama hadis serta sebagian ahli ushul figh telah menyetujui
bahwa hadis sahih dijadikan sebuah hujjah yang dapat di amalkan.

Kesepakaan ini dapat dilakukan hanya dalam hal-hal yang berkaitan dalam

4"Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushu al-Hadith ulumuh wa al-musthalahuh (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), 306.



40

penetapan hukum seperti penetapan halal-haram, tidak ada hubungannya
dengan akidah (keyakinan). Al-qur’an dan hadis mutawatir telah disepakati
oleh sebagian ulama untuk menjadi sebuah dalil gath’i. Sebab hadis ahad
dalam menetapkan masalah yang berkaitan dengan agidah tidak boleh

dijadikan Aujjah.

Kedudukan hadis sahih berhubungan dengan ke-dabit-an dan ke-
‘adil-an para perawinya, semakin tinggi dabit dan ‘adil perawinya, maka
semakin tinggi tingkat keaslian hadis yang diriwayatkannya. Berdasarkan
kedudukan ini, para ulama muhaddisin menggolongkan tiga tingkatan sanad

yaitu:4®

1. Ashah al-sanid: yaitu urutan sanad yang derajadnya paling tinggi.

2. Ahsanul al-sanid: yaitu urutan sanad yang tingkatannya dibawah tingkat
pertama diatas, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Hammad bin
Salmah dari Sabit dari Anas.

3. Adhaful al-sanid: yaitu urutan sanad hadis yang tingkatannya yang
kedua, seperti hadis riwayat Suhail bin Abi Salih dari bapaknya dari Abu

Hurairah.

Dari segi persyaratan sahih yang terpenuhi dapat dibagi menjadi

tujuh tingkatan, secara berturut-turut sebagai berikut:*°

a. Hadis yang dinukil oleh Muttafaq Alaih (Bukhari-Muslim)

4Mundzier Suparto, llmu Hadis, cet 111 (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 138.
49Asep Herdi, Memahami, 95.
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b. Hadis yang dinukil oleh Bukhari sendiri.

c. Hadis yang dinukil oleh Muslim sendiri.

d. Hadis yang dinukil dan syarat-syarat yang ditentukan oleh Bukahri-
Muslim memenuhi, yang disebut dengan sahihun ‘ala syartha al-
Bukhari wa Muslim, sekalipun hadis tersebut tidak ditakhrij oleh
keduanya.

e. Hadis yang dinukil memenuhi syarat-syarat sesuai pendapat Bukabhri,
sekalipun hadis tersebut tidak ditakhrij oleh Bukhari.

f. Hadis yang dinukil memenuhi syarat-syarat yang sesuai pendapat oleh
Muslim, sekalipun hadis tersebut tidak dizakhrij oleh Muslim.

g. Hadis-hadis yang tidak di-sahih-kan oleh keduanya (Bukhari-Muslim),
seperti huzaimah, Ibnu Hibban, sahih al-Hakim sekalipun tidak
memenuhi Syarat-syarat yang sesuai pendapat Bukhari-Muslim.

Beberapa kitab hadis sahih, diantaranya Kitab hadis yang paling
sahih setelah al-Qur’an adalah sahrh Bukhari dan Muslim. Akan tetapi ada
juga yang berpendapat bahwa kitab yang paling sahih adalah muwatza’
karya Imam Malik. Sahsh Bukhari menduduki tempat tertinggi dari pada

Muslim, setelah itu sahih ibn Huzaimah, sahih ibnu Hibban, Mustadrak al-

Hakim, sahih Ibn al-Sakan, sahih al-Abani.

b. Ke-hAujjah-an Hadis Hasan
Hadis hasan adalah hadis yang syarat-syaratnya sama dengan hadis
sahih akan tetapi dari sisi rawinya lemah hafalannya. Sedangkan hadis

hasan menurut al-Tirmidhi adalah setiap hadis yang diriwayatkan oleh jalur
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periwayatan (isnad/sanad) yang didalamnya tidak ada rawi yang berdusta,
hadisnya tidak shad, dan hadis tersebut diriwayatkan tidak hanya melalu

jalur periwayatannya saja.>® Periwayatan Hadis hasan dibagi menjadi dua:

Pertama, Hadis hasan Zidhatihi, ialah hadis yang memenuhi ciri-
ciri hadis hasan. Hadis hasan /idhatihi rawi-rawinya dikenal akan
kebaikannya sedangkan memori halafannya belum mencapai derajad
hafalan perawi yang sahih. Pengertian hadis sasan /idhatihi ini menurut
Ibn al-Salah yang dikutip al-Qasimi dan al-Sakhawi.>" Hadis hasan /idhatihi
kualitasnya hadis bisa menjadi hadis sah7h lighayrihi, jika ditemukannya
hadis lainnya yang dapat memperkuat kandungan matan dan sanad lain yang

sama meriwayatkannya, sebagai zabi’ atau shahid.

Kedua, hadis hasan lighayrihi, adalah hadis yang derajadnya
hasannya dibantu dengan penjelasan lain. Seperti suatu hadis yang awalnya
berkualitas daif; karena ada sanad yang sahih yang hadis tersebut matannya
sama dan semakna atau banyak yang meriwayatkannya, maka derajad hadis

daiftersebut menjadi hadis kasan lighayrih.

Hadis daif bisa naik tingkat derajadnya menjadi hasan li ghayrihi,
disebabkan dua perkara yaitu pertama, banyak jalur periwayatan yang
meriwayatkan hadis tersebut, yang mana kualitasnya sama atau lebih kuat

darinya. Kedua, apabila sebab ke-daif-an nya disebabkan karena buruk

S'Nuruddin ‘Itr, Imam al-Tirmidhi wa al-Muwazanah Baina al-Shahihaini (Mesir: Lajnah al-Ta’lif
wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 1970), 162.
S11dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 173.
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ingatannya, terputusnya sanad, para periwayat hadis tersebut tidak

ditemukan identitas tentangnya.>

Penjelasan lebih lanjut tentang konsep hadis hasan menurut al-
Tirmidhi, bahwa arti dari setiap hadis yang diriwayatkan pada awalnya
mempunyai arti umum yang dapat mencakup keseluruhan macam hadis,

lalu al-Tirmidhi memberikan batasan-batasannya, yaitu:

1. Sanad hadis tidak ada perawi yang dituduh berdusta. Batasan ini dapat
diartikan bahwa hadis hasan diriwayatkan oleh para perawi tsigah,
shadug meski tidak dabit. Serta pearwi yang daif sekalipun dengan
syarat tidak termasuk perawi yang diduga berbuat bohong.

2. Hadis yang diriwayatkan tidak termasuk hadis yang shad atau hadis
yang diriwayatkan oleh perawi yang bertentangan dengan riwayat rawi
yang lebih kuat.

3. Hadis yang diriwayatkan juga diriwayatkan oleh perawi lain.
Maksudnya ialah hadis tersebut diriwayatkan melalui jalur periwayatan
yang lain dengan catatan bahwa periwayatan yang lain statusnya
hadisnya lebih unggul.> Periwayatan lain bukan berarti harus sesuai
lafaz atau matan, tetapi cukup hanya dengan persamaan makna dari

kandungan hadis yang dimaksud.>*

32Mahmud al-Thahhan, Taysir..., 44.
33Al-Shakahwi, Fathu al-Mugis (Madinah: Matba’ah Madinah, 1388), 24.
SNuruddin ‘Itr, Imam al-Tirmidhi, 164.
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Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan sebagian ulama muhaddisin
dan fugaha juga setuju memakai hadis hasan sebagai sujjah.>® Hadis hasan
dapat diterima apabila memenuhi ke-sahih-an hadis. Meskipun hadis hasan
masih dibawah derajadnya hadis sahih akan tetapi rawi hadis hasan tidak
pernah berdusta dan selalu jujur. Beberapa kitab-kitab yang berisi hadis
hasan diantaranya, Jami’ al-Tirmidhi dikenal dengan nama sunan al-

Tirmidhi, sunan Abu Dawud, dan Sunan al-Daruquzni.®®

2. Hadis Mardud

Makna mardid berasal dari isim ma ruf kata dari 13— 3 — 35 yang secara
bahasa berarti yang ditolak atau yang dibantah. Dengan demikan, hadis mardud
secara etimologi adalah hadis yang tidak diterima.

Secara istilah, hadis mardud adalah hadis yang kehilangan salah satu atau
lebih syarat-syarat penerimaan dan bisa terjadi pada matan atau sanad atau pada
keduanya secara bersamaan.®” Hadis mardudtergolong hadis yang lemah ( da7).

a. Ke-hujjah-an Hadis Daif
Daif'menurut etimoloi asal kata dari <= yang berarti sakit, hilang
kekuatannya atau kesehetannya.®® Kata daif'secara bahasa dapat diartikan
lemah lawan dari kata kuat. Kelemahan hadis daifadalah karena sanad dan
matannya tidak memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai hujjah. Hadis

daif secara terminologi ialah hadis yang tidak mempunyai persyaratan

S5Munzier Suparto, ‘llm al-Hadith, 148.

%M. Solahuddin dan Agus Suyadi, ‘Ulim al-Hadith, cet. 111 (Bandung; CV Pustaka, 2008), 147.
5 Ahmad Umar Hasyim, Qawaid Ushu al- Hadith (Beirut: al-Kutub, 1997), 37.

%8| prahim Anis, al-Mu jam al-Wasith (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1972), vol. 1, 540.
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hadis sahih atau hadis sasan, baik dari segi sanad atau matan, atau secara
sanad dinyatakan sahih, tetapi dari aspek matan ada kecacatan atau
sebaliknya, secara matan sejalan dengan al-Qur’an dan hadis namun secara
sanad lemah.>®
Para ulama memberikan aspirasi dalam membagi macam hadis
daif. secara garis besar hadis daif dilihat dari dua aspek ialah keguguran
sanad dan kecacatan perawi dari sifat ke-adil-an dan ke-dabit-an.®°
Dilihat dari aspek keguguran sanad, hadis daif dibagi menjadi lima
macam:
1. Hadis Mursal yaitu hadis yang tidak disebutkan perawi dari
sahabat.
2. Hadis Munqathi’ yaitu hadis yang rawinya terputus
3. Hadis Mu’dal yaitu hadis yang 2 rawi atau lebih gugur secara
berturut.
4. Hadis Mudallas yaitu hadis yang direkayasa seakan akan tidak
ada
Dilihat dari aspek lain, hadis daif terbagi menjadi enam macam:
1. Hadis Mudharib yaitu hadis diriwayatkan dari beberapa jalur,
tetapi matannya berlawanan.
2. Hadis Maglub yaitu hadis yang perawinya mengganti

3. Hadis Mudho’af yaitu hadis yang lemah, sanad dan matannya.

%M. Abdurrahman, Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
210.
%0Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Hadis (Jakarta: Qibla, 2013), 118-119.
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4. Hadis Shadh yaitu hadis yang diriwayatkan rawi yang thigah,
tetapi menyalahi aturan dari sanad yang lebih tsigah.

5. Hadis Mungkar yaitu hadis dari perawi yang lemah, dan
bertentangan dengan rawi yang lebih thigah.

6. Hadis Matruk yaitu hadis dari satu jalur rawi dan rawi tersebut
tertuduh dusta.

Dalam meriwayatkan sebuah hadis daif, para ulama ada yang
berpendapat bahwa hadis darftidak boleh dijadikan sebagai /ujjah, ulama-
ulama yang menolak hadis daif dijadikan sebagai iujjah diantaranya
adalah Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abt Bakar Ibn al-°Araby. Mereka
berpendapat bahwa hadis daif'secara mutlak tidak bisa dijadikan /ujjah
dalam menetapkan hukum-hukum, ibadah, dan fadha’il amal alasannya
karena hadis daif tidak dapat dipastikan keraguannya berasal dari
Rasulullah saw.®’

Sebagian ulama yang lain ada yang memperbolehkan hadis daif
dijadikan sebagau Aujjah dan memperbolehkan beramal dengan hadis daif
Diantara ulama-ulama yang memperbolehkan hadis daif dijadikan sebagai
hujjah yaitu Imam Abu Hanifa, al-Nasa’i, dan Abu Dawud. Mereka
mengatakan bahwa mengamalkan hadis daif ini lebih disenangi dari pada

pendapat didasarkan pada hasil ijtihad dan giyas. 2

6IM. Anshary, Figh Kontroversi jilid 1: Beribadah antara Sunnah dan Bid’ah (Bandung: Tafakkur,
2013), 35.
&|pid,.
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Hadis daif'tidak sama dengan hadis maudhu’, diantara hadis daif
kecacatan perawi yang tidak terlalu parah, seperti kurang dabit akan
tetapi adil dan jujur. Sedangkan hadis maudhu’ rawinya pembohong.
Untuk itu para ulama membolehkan meriwayatkan hadis daifmeski tidak
ada penjelasan ke-daifannya dengan dua syarat, yaitu: pertama, tidak
berhubungan dengan akidah seperti sifat-sifat Allah. kedua, tidak
menerangkan hukum fardhu a’in yang berhubungan dengan halal-haram
akan tetapi berhubungan dengan hal maui’dzah, Targib wa al Tarhib
(hadis tentang ancaman dan janji), kisah-kisah dan lain-lain.®

Beberapa kitab yang secara khusus menyebut hadis daif seperti:
adh-Dhu’afd karya Ibnu Hibban, Mizan al-I’tidal karya ad-Dhahabi. A/-

Marasil karya Abi Dawud.

D. Teori Pemahaman Matan Hadis

Dua aspek pokok kajian hadis dalam kedudukannya sebagai sumber ajaran
Islam yang kedua adalah kajian terkait aspek validitas dan ke-sakiz-an hadis serta
kajian yang terkait aspek pemahaman kandungan maknanya. Aspek validitas dan
ke-sahih-an rawi ranah kajiannya terdiri dari kajian ilmu dirayah hadis, takhrij hadis
yang bertujuan untuk mengetahui suatu hadis apakah termasuk kategori magbiil,
dapat diterima hujjah atau termasuk kategori mardid, ditolak dan tidak dijadikan

hujjah.%

635asa Sunarsa, Penelusuran, 227-228.
®4Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul, 19-25.
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Aspek selanjutnya adalah aspek yang ranah kajiannya berpusat pada kategori
kajian figh hadis (metode pemahaman hadis) dengan seperangkat cabang-cabang
ilmu hadis lain yang terkait didalamnya. Pada dasarnya memahami hadis sama
dengan memahami isi kandungan. Tujuan adanya figh hadis adalah agar kita dapat
memahami makna hadis Rasulullah dengan baik dan benar, serta mengetahui pesan-
pesan yang terkandung dalam matan hadis Rasul.

Para ulama dalam memahami hadis Rasulullah biasanya dengan cara seperti:
memahami hadis-hadis berdasarkan al-Qur’an, memahami hadis-hadis mukhtalif,
memahami hadis-hadis tanawwu’ al-lbadah, dan pemahaman hadis substantif
filosofis.

1. ‘Ilm Ma’ani al-Hadith

Penelitian ini memakai kajian ilm ma’ani al-hadith sebagai cara dalam
memaknai hadis ini. ‘/lm ma’ani al-hadith adalah diskusi pengetahuan tentang
prinsip-prinsip metodologi pemahaman hadis Nabi agar dapat memahami hadis
dengan benar.®® ‘Ilm ma’ani al-hadith dimaknai secara umum sebagai subjek
hadis berkaitan dengan subjek matan hadis seperti ‘i/m gharib al- hadith, nasikh
mansukh, mukhtalif al-Aadith, tawarikh al-mutun dan asbab al-wurud. Akan
tetapi pengertian ini lebih utama permasalahan perkembangan dalam
memahami makna hadis, baik pada masa klasik ataupun masa kontemporer.
‘Ilm Ma’ani al-Hadith mucul bersamaan dengan ilmu-ilmu hadis lain seperti

ilmu mukhtalif al- hadith dan ilmu gharib al- hadith. Akan tetapi ‘ilm Ma’ani al-

85Abdul Mustagim, Ilmu Ma’ani al-Hadith Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 11.
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Hadithmuncul bersamaan dengan usaha ulama dalam mensyarahi hadis. Secara
universal ulama hadis dalam mensyarah hadis menjelaskan hadis dari berbagai
aspek pemaknaan secara etimologi maupun terminologi, riwayat hidup, nilai
hadis, arti kontekstual, hubungan dengan hadis lain, hubungan dengan ayat-ayat

Al-qur’an serta hubungan dengan ilmu pengetahuan (sains).

. Pemahaman Hadis Dengan Ilmu Pengetahuan (sains)

Pemahaman hadis sangat dibutuhkan dan tidak dapat dipisahkan dari
proses pengggalian untuk mencari pemahaman isi makna didalamnya. Terdiri
dari banyak problem dalam seiring berjalannya waktu, dalam memahami hadis
dan tradis sering berkembang seiring waktu. Hal ini menyebabkan terjadinya
berbedaan penafsiran, karena seiring dengan perkembangan waktu sering
muncul masalah baru dan dibutuhkan pemahaman yang lebih peka terkait
perkembangan zaman. Salah satu yang berbeda dari pekembangan zaman
adalah adanya ilmu yang membutuhkan sesuatu hal ilmiah atau rasional (sains),
dan zaman pada abad inilah sebagian salah satu ciri keadaan yang ditunjukkan
oleh sebagian studi hadis.

Pada masa modernitas ini mengarah pada pembuktian keabsahan yang
keluar dari lisan Nabi dengan menjadikan data dan fakta ditemukan serta ilmu
pengetahuan alam (science) termasuk ilmu-ilmu alam modern, sebagai ciri khas
bagi perkembangan studi hadis abad ini.

Arus perdebatan yang sangat kuat terkait validas sebuah matan hadis
menjadi sebab kemunculan pemhaman hadis secara ilmiah atau rasional.

Perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat
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penting terhadap tafsir teks Agama, Al-qur’an ada hadis yang berkaitan dengan

fenomena alam yang lebih menarik.
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BAB Il1

SUNAN AL-TIRMIDHI DAN DATA HADIS TENTANG

MANFAAT TUMBUHAN AL-SANA

A. Al-Tirmidhi dan Sunannya
1. Perjalan Hidup al-Tirmidhi

Al-Tirmidhi, merupakan nama yang diambil dari desa Turmudh. Nama
lengkap al-Turmudhi adalah Muhammad bin ‘Isa bin Surah al-Tirmidhi
seorang ahli muhaddisin. Beliau lahir di Desa Turmudh (sebuah kota
Khurasan yang berdekatan dengan Balkh) pada bulan Dzulhijjah tahun 200 H.
(824 M.)." ayah beliau bernama lsa, dan kakeknya bernama Saura. Nama
Muhammad merupakan nama yang diberikan oleh kedua orang tuanya.?

Imam al-Tirmidhi dikenal sebagai orang yang cerdas dan kuat hafalan
(dabif) sehingga menjadikannya sebagai ahli hadis yang berada diposisi jajaran
atas. Beliau juga dikenal sebagai orang yang saleh, takwa, amanah, dan sangat
teliti. Imam al-Tirmidhi sudah belajar hadis sejak kecil, dan beliau melakukan
perjalanan untuk menimba ilmu.® Dalam menimba ilmu beliau bertemu banyak
guru dalam perjalanannya, beliau belajar kepada ulama-ulama hadis terkemuka,
untuk itu ia pergi ke Hijaz, Irak, Khurasan dan sebagainya. Diantara guru-guru
Imam al-Tirmidhi sebagai berikut:

1. Imam Bukhari

'Fatchur Rahman, Ikhtisar-..., 382.
2Muhammad Razi, 50 llmuwan Muslim Populer (Jakarta: QultumMedia, 2005), 190.
31bnu Ahmad Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), 216.
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2. Imam Muslim
3. Imam Abu Dawud
4. Qutaibah bin Said
5. Ishaq bin Musa
6. Mahmud bin Ghilan
7. Said bin Abd al-Rahman
8. Muhammad bin Bashar
9. Ali bin Hajar
10. Ahmad bin Muni
11. Muhammad bin al-Musanna*
Setelah belajar banyak dari guru-gurunya, alhasil orang-orang banyak

yang belajar hadis pada beliau, dan diantara murid-murid beliau antara lain:

1. Muhammad bin Ahmad bin Mahbub

2. Makhful bin Fadlal

3. Hammad bin Syakir

4. Abdul bin Muhammad al-Nasyifun

5. Al-Haisyam bin Kulaib asy-Syasyi

6. Ahmad bin Yusuf al-Nasa’i.®

Pada masa tuanya, Imam al-Tirmidhi mulai memiliki daya penglihatan

yang lemah dan dinyatakan buta (pendapat lain menyatakan bahwa beliau buta

sejak lahir). Baliau wafat ditempat tanah kelahirannya yaitu Khurasan.® Beliau

4Ibnu Ahmad Alimi, Tokoh 218-219.
51bid, 219.
8Muhammad Razi, 50 lImuwan..., 192.
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meninggal usia yang ke 78 tahun, yaitu tahun 279 H. (892 M.) akhir bulan
Rajab.”
2. Karya-Karya Imam al-Tirmidhi
1. Al-Jami’ [i Al-Sunan yang dikenal dengan nama sunan a/-Tirmidhi.
2. Al-‘Ilal al-Shughra, ia termasuk bagian dari a/-Jami’ [i As-Sunan.
3. Kitab Syama’il al-Muhammadiyah.

Ketiga kitab diatas telah sampai kepada kita, sedangkan karya-karya
yang lain belum ditemukan atau menghilang, dan hanya dapat diketahui karena
disebutkan dalam kitab-kitab refrensi, diantaranya ada:

a. Az-Zuhud.
b. Kitab Al-‘7lal Al-Kubra.
c. Kitab al-Tarikh.

d. Kitab Al-Asma’ wa al-Kunnah.®

3. Sistematika dan Metode Penyusunan

Sunan al-Tirmidhi, merupakan sebuah kitab yang disusun oleh Abu ‘Isa
al-Tirmidhi. Beberapa ulama berkata Kitab ini disebut juga Jami’ al- Tirmidhi.
Kitab ini menempat martabat urutan keempat pada deretan al-Kutub al-Sunnah.
Kitab Sunan al-Tirmidhi ini berisi hadis-hadis Rasulullah saw yang derajadnya
sahih, hasan, daif, gharib dan mu’allal berserta penjelasan kelemahannya.

Secara garis besar dikatakan bahwa sistematika penulisan kitab yang

digunakan dalam penulisan kitab hadis telah banyak mengalami perubahan.

"Fatchur Rahman, lkhtisar..., 383.
8Raghib as-Sirjani, Qishshah at-Tartar Min al-Bidayah Ila ‘Ain Jalut, ter. Masturu Irham (Jakarta:
CV. Pustaka al-Kautsat, 2019), 593-594.
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Pada abad kedua hijriyah sistematika penulisan hadis saat itu pada umumnya
menggunakan sistem musnad.® Pada masa generasi ketiga hijriyah, sistematika
yang seperti itu telah berubah. Para ahli hadis ternama seperti al-Bukhari, Abu
Dawud, al-Nasa’i, al-Tirmidhi, ibnu Majah dan yang lainnya, telah berusaha
menciptakan metode penulisan kitab hadis dengan terobosan baru. Metode yang
mereka gunakan adalah dengan cara menulis hadis diurutkan dengan bab per
bab. 10

Secara keseluruhan bab-bab dalam kitab sunan a/-7irmidhi terdiri dari

2.376 bab dan 3.956 hadis dengan perincian sebagai berikut: "’

Juz | Jumlah kitab | Pembahasan Jumlah BAB | Jumlah Hadis

1 | 2kitab Thaharah dan 184 bab 237 hadis
salat
2 | 4Kkitab witir, jumu’ah 260 bab 335 hadis
dan safar
3 | 10 kitab zakat, shiyam, 516 bab 781 hadis
haji, janazah,
nikah, rada’,
talak, dan [li’an,
buyu’ dan al-
ahkam,

4 | 22 kitab Diyat, hudut, 734 bab 997 hadis
sai’id, Zabai’ah,
ahkam dan
wa’id, dahi,
siyar, fadilah
jihad, libas,
ath’imah,
asyribah, bir wa
silah, al-tibb,
faraid, wasaya,
wali dan hibabh,

®Hasan Su’aidi. “Mengenal Kitab Sunan a/- Tirmidhi (Kitab Hadith Hasan) ”. Religia. Vol. 13, no.
1. (April 2010), 124.

19Kamil Muhammad Uwaidah, I’lam al-Fugaha’ wa al-Muhaddisin al-Imam al-Muslim (Beirut: Dar
al-Kutub al-1Imiyah, 1994), 26-27.

""Hasan Su’aidi. “Mengenal, 125-126.
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fitan, al-ra 'yu,
syahadah,
zauhud,
giyamah,
raqa’id, dan
wara’, jannah
dan jahannam,

- imam, ilmu,
Isti’zam, adab,
al-Nisa’, fada’il
al-Qur ’an,
Qira’ah, Tafsir
al-Qur’an,
Da’awat,
Managqib,

474 bab

733 hadis, dan Gllat

yang memenuhi standar penulisan

Imam Ajjaj al-Katib menganggap kitab ini sebagai salah satu kitab hadis

ilmiah. Alasannya karena -evaluasi

didasarkan pada pembahasan yang komprehnsif tentang topik-topik dan ‘illah

(cacat) hadis yang terdapat dalam kitab tersebut.' Karenanya, dibandingkan

dengan kitab hadis lainnya, kitab ini mudah dipelajari.

Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi berjumlah 3.956 hadis

yang semuanya tidak sahzh. Oleh sebab ini, perlu dijelaskan kualitas dan

kuantitas hadis yang terdapat dalam kitab tersebut, dapat dirincikan

sebagai berikut:

1.

2.

Hadis sahih berjumlah 158 buah dengan presentase 4 %.

Hadis hasan gharib berjumlah 1.454 buah dengan presentase 36 %.

Hadis sahih gharib berjumlah 8 buah dengan presentase 0,2 %.

Hadis hasan sahih gharib berjumlah 254 buah dengan presentase 6 %.

2Ajjaj I-Khatib, Ushu al- Hadith Ulumuh wa Musthalah (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 323.
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5. Hadis hasan berjumlah 705 buah dengan presentase 18 %.
6. Hadis hasan gharib berjumlah 571 buah dengan presentase 14 %.
7. Hadis gharib berjumlah 412 dengan presentase 10 %.
8. Hadis daifberjumlah 73 buah dengan presentase 2 %.
9. Hadis yang tidak dinilai dengan jelas berjumlah 344 buah dengan
presentase 7.8 %."3
Secara keseluruhan hadis yang ada pada kitab sunan a/-7irmidhi yang
paling banyak ialah berkualitas zasan sahih, mencapai 1.454 buah kurang lebih
36 %. Kemudian hadis zasan mencapai 705 buah atau 18 %. Sementara hadis
sahih gharib berjumlah 8 buah hadis atau 1/5 %, sedangkan 344 buah atau 7,8
% merupakan hadis yang tidak dinilai secara pasti oleh al-Tirmidhi, tetapi
hanya diberi penjelasan tingkatan perawi, isnad, maupun matan yang penilaian
tersebut berputar pada istilah hadis munkar, mudtarib dan lainnya.'*
Sistematika penulisan kitab yang ditulis oleh al-Tirmidhi paling tidak
mempunyai beberapa tujuan diantaranya:
a. Menghimpun hadis-hadis Nabi secara berurutan.
b. Mendiskusikan pendapat hukum menurut beberapa Imam Mahdzab yang
berdasarkan pada subjek.
c. Mendiskusikan tingkat kualitas masing-masing hadis. Apabila ada hadis-

hadis tersebut terdapat beberapa kelemahan, maka al-Tirmidhi akan

BAhmad Sutarmadi, al-lmam al-Tirmidhi Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Figih
(Ciputat: 1988), 164.
4Ibid, 165.
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menjelaskan letak kelemahan tersebut, serta kekurangan dari hadis-hadis
tersebut.®

Dalam menyusun kitab sunan a/-Tirmidhi, al-Tirmidhi menggunakan
metode penulisan yang lebih mirip dengan yang digunakan dalam kitab Sahih
Muslim. Persamaan ini dapat dilihat dari segi pengumpulan jalur suatu hadis
dengan banyaknya perawi dengan susunan matan yang satu tanpa adanya
penjelasan lebih lanjut. Hal ini karena al-Tirmidhi termasuk bagian ulama hadis
yang mengakui adanya periwayatan hadis bi/ ma’na..

Metode penyusunan yang biasa dilakukan oleh al-Tirmidhi yaitu dengan
memasukkan judul di setiap bab, kemudian satu atau dua hadis yang dapat
merefleksikan dan membatasi isi judulnya. Lalu al-Tirmidhi mengutarakan
pendapatnya mengenai kualitas tersebut. Al-Tirmidhi juga mengemukakan
pendapat-pendapat dari para ahli fugaha sebelumnya, yaitu Imam mahdhab

yang berhubungan dengan berbagai ragam perkara hukum Islam (figh)."®

Pendapat Ulama Mengenai al-Tirmidhi

Para ulama banyak sekali yang menilai, mengomentari serta mengkritik
al-Tirmidhi, baik itu dari sisi al-Tirmidhi maupun dari sisi kitab sunan a/-
Tirmidhi, seperti halnya:

Menurut Abu Ya’la al-Khalil bin Abdillah dalam kitabnya Ulum al-
Hadith mengatakan. “Muhammad bin Isa bin Surah bin Syaddad adalah sosok

ulama yang mencapai derajad hafidz yang muttafaq ‘alaih. Dia mempunyai

SMuhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritk Hadis (Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), 157.
®Hasan Su’aidi. “Mengenal, 128.
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karya dibidang hadis dan bidang al-Jar/ wa 7a’dil, yang diriwayatkan oleh Abu
Mahmud dan beberapa ulama terkemuka. Dia merupakan sosok ulama yang
terkenal dengan sifat amanah, Imamah, dan keilmuannya.”

Imam Ibnu Atsir berkata, “al-Tirmidhi merupakan seorang Imam yang
hafidh dan mempunyai beberapa karya yang bagus, diantaranya al-Jami’ al-
Kabir. Kitab tersebut termasuk Kkitab yang paling bagus di bidang hadis.

Adh-Dhahabi berkata. “Dia merupakan seorang ulama yang alim dan serta
seroang hafidh, pengarang kitab al-Jami’ li as-Sunnah, ulama thiggah yang
Mujma’ Alaih.

Ibnu Al-Imad al-Hanbali berkata: Dia memiliki kemampuan lebih dari
pada teman-temannya, seorang yang sangat kuat hafalan dan ketelitian.

As-Sam’ani berkata tentang al-Tirmidhi, “Keberadaannya sebagai
seorang Imam di zamannya, merupakan suatu hal yang tidak terbantahkan

lagl 217

B. Data Hadis tentang Manfaat Tumbuhan a/-Sana
1. Data hadis dan Tejemahan

Seperti yang telah dipaparkan diatas, bahwa penelitian ini membahas
tentang Implikasi tumbuhan a/-Sanadalam kehidupan. Teks hadis diriwayatkan

al-Tirmidhi Nomer Indeks 2081, sebagai berikut:

"Raghib as-Sirjani, Qishshah, 594.
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Telah menberitahukan kepada kami Muhammad bin Bassar,
berkata: telah menceritkan kepada kami Muhammad bin Bakr, berkata:
telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja’far berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Utbah bin Abdillah, dari Asma’ binti
‘Umais, bahwa Rasulullah saw. Bertanya kepada Asma’: “Dengan obat
apa engkau mengeluarkan isi perutmu? Asma’ menjawab: dengan
Shubrum.” Beliau bersabda:’sungguh itu obat yang sangat panas.”
Asma’ berkata; setelah itu aku meminum al-sana, lantas Nabi saw.
Bersabda: “jika ada obat yang dapat mencegah dari kematian tentu itu
al-sana.”"®

2. Takhrij al-Hadith

Dr. Mahmud Tahan menjelaskan arti kata takhrij, kata takhrij secara
bahasa asal katanya yaitu “berkumpul dua perkara yang berlawanan pada
sesuatu yang satu”. Kata takhrij sering digunakan pada beberapa macam
pengertian dan pengertian yang sering dipakai dalam kata al-zakArijitu adalah
istinbat (hal mengeluarkan), al-tadrib (hal membiasakan), al-taujih (hal
memperhadapkan).2’ Menurut istilah, para ulama hadis memakai kata takhri;

dalam beberapa pengertian, salah satu dari arti pengertian zakhrij adalah

8Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa a/-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, juz 3, nomer indeks
2081 (Beirut: Dar al-Gharib al-Islami, 1998), £VV.

'SLidwa Pustaka, Kitab Sunan a/-T7irmidhi (Kitab 9 Imam Hadis, versi 4.0).

20Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadith: Kajian Tentang Metodologi Takhrij dan Kegiatan Penelitian
Hadith (Bandung: Tafakur, 2012), 2.
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menunjukkan asal-usul hadis dan menjelaskan sumber pengambilannya dari

berbagai sumber kitab hadis yang dibuat langsung oleh para mukharijnya.?’

Pengertian takhrij juga bisa dipakai dalam sebuah penelitian. Al-takhrij
dalam pengertian ini adalah usaha untuk melakukan segala pencarian hadis dari
berbagai kitab hadis yang bersangkutan dalam sumber dan dicantumkan

secara lengkap matan dan sanad hadis yang berkaitan.

Bagi seseorang yang meneliti sebuah hadis, Takhrij al-Hadith sangat
penting dalam hal ini. Seseorang yang meneliti hadis tanpa dilakukannya
Takhrij al-Hadith, akan mengalami kesulitan dalam mencari asal-usul riwayat
hadith yang ia teliti. Karena inilah tujuan dari adanya Takhrij al-Hadith adalah
untuk mengetahui seluruh periwayat mengenai asal-usul riwayat hadis dan

mengetahui ada atau tidaknya shahid dan muttabi’.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari adanya kegiatan 7akhrij al-

Hadith, sebagai berikut:

1. Mengetahui asal tempat data kitab hadis dan ulama yang meriwayatkannya.

2. Menambah perbendaharaan sanad hadis melaui sumber kitab rujukan.
Semakin banyak kitab asal yang memua hadis, sebanyak itu pula
perbendaharaan sanad hadis.

3. Memperjelas keadaan sanad, hukum hadis, perawi yang samar dan
individu tidak dapat diidentifikasi dengan perbandingan antar sanad.

4. Menjadi alat untuk mengetahui pendapat ulama seputar hukum hadis.

bid.,
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5. Hilangkan kemungkinan percampuran riwayat.?2

Sebelum diadakannya takhrij al-hadith dalam penelitian ini, perlu
terlebih dulu melacak sumber hadis dari data aslinya, yang bertujuan untuk
mengetahui jalur-jalur sanad dari perawi lain dan mengetahui kedudukan
tingkatan seorang rawi. Penulis menerapkan metode yang digunakan dalam

mentakhrij hadis dengan menggunakan metode takhrij lafaz hadis.

Setelah dilakukannya pelacakan memakai kitab al-Mu jam al-Mufahras li
al-Faz al- Hadith al-Nabawi karya A.J Winsik. Dalam pencarian hadis tentang
tumbuhan al-sana, dengan menggunakan kata kunci (bwl/ 2l ) yang

terkandung di matan hadis. Maka dapat dihasilkan sebagai berikut:

1. Sunan at-Tirmidh7nomer indeks 2081.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bashar, berkata:
telah menceritkan kepada kami Muhammad bin Bakr, berkata: telah
menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja’far berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Utbah bin Abdillah, dari Asma’ binti ‘Umais,
bahwa Rasulullah saw. Bertanya kepada Asma’: “Dengan obat apa engkau
mengeluarkan isi perutmu? Asma’ menjawab: dengan Shubrum.” Nabi
bersabda:”’sungguh itu obat yang sangat panas.” Asma’ berkata; setelah itu

22Ahmad lzzan, Studi Takhrij, 4-5.
2Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa al- al-Tirmidhi, Sunan a/-T7rmidhj, juz 3, nomer indeks
2081 (Beirut: Dar al-Gharib al-Islami, 1998), £¢VV.
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aku meminum al-sana, lantas Nabi saw. Bersabda: “jika ada obat yang dapat
mencegah dari kematian tentu itu a/-sana.”?

2. Sunan /bnu Majah nomer indeks 3461
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Shaibah, telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Abd al-Hamid bin Ja’far dari
Zur’ah bin Abd al-Rahman dari bekas Budak Ma’mar al-Taimiy dari Asma’
binti ‘Umais dia berkata: “Rasulullah saw bersabda kepadaku “Dengan apa
kamu minum untuk menyembuhkan sakit perutmu?”, aku menjawab, “Dengan
Shubrum”, beliau bersabda, “Panas”. Aku berkata, “Kemudian aku meminum
obat sakit perut dengan menggunakan al-sana. Lantas beliau bersabda,
“seandainya ada sesuatu yang bisa menyembuhkan mati, maka itu adalah a/-
sana, dan al-sanaadalah obat dari kematian.?®

3. Musnad Imam Ahmad nomer indeks 27080
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24idwa Pustaka, Kitab Sunan a/-Tirmidhi (Kitab 9 Imam Hadis, versi 4.0).

25bnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, vol 2 (TK: Dar Thya’ al-
Kitab al-Arabiyah, tt), 1145.

28|idwa Pustaka, Kitab Sunan Ibnu Majah (Kitab 9 Imam Hadis, versi 4.0).
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abd Allah bin Muhammad, dan
aku telah mendengarnya dari Abdillah bin Muhammad bin Abi Syaibah dia
berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Usamabh, dari Adb al-Hamid bin
Ja’far, dari Zur’ah bin Abd al-Rahman, dari bekas budaknya Ma’mar al-Taimi,
dari Asma’ binti ’"Umais berkata: “Rasulullah saw bersabda kepadaku “Dengan
apa kamu minum untuk menyembuhkan sakit perutmu?”, aku menjawab,
“Dengan Shubrum (sejenis tumbuhan berbiji)”, beliau bersabda, “Panas,
panas”. Lalu aku berobat dengan al-sana. Nabi bersabda, “Jika ada yang bisa
menyembuhkan dari kematian, maka itu adalah al-sana”, atau “al-sana adalah
penyembuh dari kematian.”%®

Mu’jam al-Kabir al-Tabrani nomer indeks 398
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Artinya: Telah diriwayatkan kepada kami Muhammad bin Salih bin al-walid
al-Narsiy, Telah diriwayatkan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna,
Telah diriwayatkan kepada kami Abu Bakr al-Hanafiy, Telah diriwayatkan
kepada kami Abd al-Hamid bin Ja’far, Telah diriwayatkan kepada ku Utbah
bin Abdillah al-Taimiy, dari Asma’ binti ‘Umais, bahwa Rasulullah saw
bertanya kepadanya: “Dengan apa kamu minum untuk menyembuhkan sakit
perutmu?” maka berkata: aku mengunakan Shubrum, maka berjata: “Panas
panas”. Maka berkata: kemudian aku menambahkan dengan al-sana, maka
Rasulullah saw berkata: “Apabila ada sesuatu yang bisa menyembuhkan segala
penyakit dari kematian itu al-sana”.3°

5. Mustadrak ‘Ala Sahihain al-Hakim nomer indeks 8233

27Abu Abd Allah Ahmad, Musnad Imam Azmad, vol 45(TK: Muassasah al-Risalah, 2001), 13.
28|idwa Pustaka, Kitab Musnad Imam Azmad (Kitab 9 Imam Hadis, versi 4.0).
2Abu al-Qasim al-Thabrani, al-Mu jam al-Kabir (Kairo: al-Maktabah lbnu Taimiyah, 1994), 155.

3%Ibid,.
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Artinya: Telah diriwayatkan kepada kami Abu Bakr Ahmad bin Salman al-
Fagih bi Baghdad, Telah diriwayatkan kepada kami Hafs bin al-Zibrigan,
Telah diriwayatkan kepada kami Abu Bakr bin ‘Ubaidillah bin Abd al-Majid
al-Hanfiy, Telah diriwayatkan kepada kami Abd al-Hamid bin Ja’far dari
‘Utbah bin Abdillah al-Tamiy, dari Asma’ binti ‘Umais r.a berkata: Rasulullah
saw bertanya kepadaku: “Dengan apa kamu minum untuk menyembuhkan
sakit perutmu?” Aku menjawab: dengan Shubrum, berkata: “Panas panas” aku
berkata: kemudian aku menambahkan dengan al-sana, berkata: “Apabila ada
sesuatu yang bisa menyembuhkan segala penyakit dari kematian itu di dalam
al-sana”.3?

3. Skema dan Tabel Sanad riwayat al-Tirmidhi

cle b Jo b 3,25
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3IAbu Abdullah al-Hakim Muhammad bin Abdillah, al-Mustadrak ‘Ai.. ...........n (Beirut: Dar al-

Kutub al-1lmiyah, 1990), 448.

321bid,.



65

)u.., & s w. Yoy
&9{;}5\ w. YvAa
Nama Perawi Urutan Tahun Urutan Thabaqgat
Perawi | Wafat/Lahir
Asma’ binti I W. 40 H Thabagat |
‘Umais (Sahabat)
‘Utbah bin I - Thabagat VI
Abdillah (Tab’in Kalangan
Kecil)
Abd al-Hamid I W. 153 H Thabagat VI
bin Ja’far (Tabi’in Kalangan
Kecil)
Muhammad bin v W. 204 H Thabagat IX
Bakr (Pengikut Tabi’in
Kecil)
Muhammad bin VvV W. 252 H Thabagat X
Basyr (Pengikut Tabi’in
Kecil)
Al-Tirmidhi Mukharrij | W. 279 H -

4. Data Perawi Hadis al-Tirmidhi no indeks 2081
1. Al-Tirmidhi

a. Biografi: Muhammad bin Isa bin Surah bin Musa bin al-Dahlk al-Sulami
al-Bughi al-Tirmidhi, lahir pada tahun 209 H dan wafat malam senin

tanggal 13 Rajab 279 H usia 70 tahun.®® Al-Tirmidhi, merupakan nama

3Hasyim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu’tabar (Surabaya, Penerbitan Fakultas
Ushuluddin, 2003), 70.
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yang diambil dari desa Turmudh (sebuah kota Khurasan yang
berdekatan dengan Balkh).

b. Gurunya: Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, Qutaibah bin
Said, Muhammad bin Basshar.3*

c. Muridnya: Muhammad bin Ahmad bin Mahbub, Makhful bin Fadlal,
Hammad bin Syakir, Abdul bin Muhammad an-Nashifun.

d. Komentar:
1) Imam lbnu Atsir berkata, “al-Tirmidhi merupakan seorang Imam
yang hafiz dan mempunyai beberapa karya yang bagus, diantaranya al-
Jami’ al-Kabir. Kitab tersebut termasuk kitab yang paling bagus di
bidang hadis.3®
2) Al-Mizi berkata, “Abu ‘Isa al-Tirmidhi al-Dharir al-Hafiz adalah
seorang ulama yang telah mengeluarkan karya al-Jami’ dan yang lain.
hadis yang keberadaan diri dan karyanya atas izin Allah bermanfaat bagi
kaum muslimin.3
3) Adz-Dzahabi berkata, “ beliau seorang yang hafiz dan thigah”

2. Muhammad bin Basshar

a. Biografi®”: Muhammad bin Basshar bin ‘Uhtman bin Dawud Bin Kaisan

al-‘Abdiy, Abu Bakr al-Bisriy al-Bundar. Lahir pada tahun 167 H dan

wafat pada tahun 252 H di Basrah.

34Tbnu Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), 218-219.

35Raghib as-Sirjani, Qishshah, 594.

%Hafiz Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal Fi ‘Asma’ al-Rijal, vol. 26
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1992), 250.

%7 Al-Hafiz, Abi Fadhal bin Ali bin Hajar Shihabu al-Din al-Athgalani al-Shafi’i, Tahdhib al-
Tahdhib, vol. 3 (t.tp: Muassasah al-Risalah, t.th), 519.
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Gurunya: Ibrahim, bin ‘Umar bin Abi al-Wazir, Ummiyah bin Khalid,
Ja’far bin ‘Aun, Muhammad bin Bakr al-Bursaniy, Muhammad bin
Yazid bin Khunais al-Makiyy.*®

Muridnya: Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-Nasa’i, Ibnu
Majah, lbrahim bin Ishaq al-Harbiy.3°

Komentar:#°

1) lIbnu Sayyar berkata: Bundar dan Abu Musa orang yang thigah.

2) Abu Hatim berkata: orang yang benar/tulus.

3) Al-‘Tjliy berkata: Thigah, hadis banyak.

3. Muhammad bin Bakr*!

a.

b.

Biografi: Nama lengkap beliau Muhammad bin Bakr bin ‘Uthman al-
Bursaniy, wafat pada tahun 204 H di Basrah.

Gurunya: Aiman bin Nabil al-Makkiy, Hammad bin Salamah, Abd al-
Hamid bin Ja’far, Abd al-Malik bin Juraij, ‘Uthman bin Sa’ad al-Katib.
Muridnya: ‘Ali bin al-Madaniy, Abu Musa Muhammad bin al-
Muthanna Muhammad bin Basshar al-Bundar, Muhammad bin Ma’mar
al-Bahraniy.

Komentar:

1) Uthman bin Said al-Darimi dari Yahya bin Ma’in, dan Abu Dawud,

dan al-‘Ijliy berkata: orang yang thigah.

38Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, vol. 24, 511-512.

$bid., 513.

40Al-Shafi’i, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 3, 519.
41Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, vol. 24, 530-533.
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2) Hanbal bin Ishaq, dari Ahmad bin Hanbal berkata: yang boleh
dipakai hadis-nya.
3) Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitabnya: “Orang-orang yang
dapat dipercaya”.
4. Abd al-Hamid bin Ja’far*?

a. Biografi: Abd al-Hamid bin Ja’far bin ‘Abd Allah bin Hakim bin Rafi’
bin Sinan al-Anshariy. Wafat pada tahun 153 H.

b. Gurunya: Ibrahim bin ‘Abdillah bin Hunain, Zuhair bin Tamim, Zur’ah
bin Abd al-Rahman al-Ansariy, Said bin Abi Sa’id al-Magburiy, ‘Utbah
bin Abdillah, Imran bin Abi Anas.

C. Muridnya: Abu Usamah Hammad bin Usamah, ‘Isa bin Yunus,
Muhammad bin Bakr al-Bursaniy, Muhammad bin Rabi’ah al-Kilabi,
Muhammad bin Abi Syaibah, Hushaim bin Bashir, Waqi’ bin Jarrah,
Yahya bin Sa’id al-Qattan, Yazid bin Zurai’.

d. Komentar:

1) Abd Allah Ahmad bin Hanbal berkata: dari Ayahnya: “thigah, tidak
ada halangan terhadap dia.”

2) Abu Hatim berkata: tempatnya adalah kebenaran.

3) Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitabnya: “orang-orang yang
dapat dipercaya.”

4) Uthman bin Sa’id al-Darimi berkata, dari Yahya bin Ma’in: Thigah.

42A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, vol. 16, 416-420.
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5. ‘Utbah bin Abdillah*®

a. Biografi: Nama lengkap beliau ‘Utbah bin Abdillah Ibnu ‘Ubaidullah
Hijaziy.

b. Gurunya: Asma’ binti ‘Umais.

c. Muridnya:’Utbah bin Abdillah adalah Abd al-Hamid bin Ja’far al-
Ansariy.

d. Komentar:
1) Menurut Ibnu Hijr: majhul
2) Menurut al-Dhahabi: tidak diketahui (dikenal).

6. Asma’ binti ‘Umais*

a. Biografi: Asma’ binti ‘Umais al-Khath’amiyah. Wafat setelah tahun 40
H.

b. Gurunya: Rasulullah saw.

c. Muridnya: Sa’id al-Musayyab, ‘Amir al-Sya’biy, Abdullah bin Abbas,
‘Ubaid ibnu Rifa’ah, ‘Utbah bin Abdillah, ‘Urwah bin Zabir, Abu
Burdah Ibnu Abi Musa al-Ash’ariy, Abi Yazid al-Madiniy, Fatimah
binti Husain bin ‘Ali bin Abi Talib.

d. Komentar:*

Menurut I1bn Hijr: sahabiyah.

5. Analisis I’tibar

43Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, vol. 19, 312-313.
44p)-Mizi, Tahdhib al-Kamal vol. 35, 126-127.
45A1-Shafi’i, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 4, 664.
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Setelah diadakannya kegiatan zakhArij dan semua sanad hadis telah dicatat
serta dikumpulkan, langkah selanjutnya yaitu melakukan kegiatan al-i zibar. Al-
i 'tibar menurut ilmu hadis ialah mencantumkan jalur sanad hadis dari perawi
lain untuk sebuah hadis yang memiliki kemiripan matan yang sama.“® Yang
berfungsi untuk menentukan sebuah hadis termasuk mutawatir atau ahad.

Jika melihat sanad al-Tirmidhi, Ibnu Majah, Imam Ahmad, al-Tabrani dan

al-Hakim, maka skema sanad hadis sebagai berikut:

dos e o b Ji2g
A

2 i
um.&.}cg;,\:;wf w. &
A A
w. - o
< o7 o 5.2 0¥ o o 2 0
N Al e 25 A :;«»-J‘AU\M:,:L}— W, -
A A
o~ o 4~ o .
w. - = (A8 .. 6"’3"" i
‘\&; -
» %o ° E \Vo
g Y SO W (I3 w.
4 % ° ";‘ ) 2
wir | Foghsa || wd X4k
; z
A
3 °¢ 1 P > Qf,ﬁa s0 2g . 2 S, 20 Pr
W: YTe o ol e Jralasa |2 | S g2 (o7
- 2

46Ahmad Izzan, Studi, 138.
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Ditinjau dari skema sanad yang ada pada ha o L ol (’ﬁ"“
Majah, Imam Ahmad, al-Tabrani dan al-Hakim, maka tidak artemukan Shahid

(penunjang) karena semua periwayatannya semua berpangku pada Abd al-
Hamid bin Ja’far, demikian ditinjau dari jumlah perawinya hadis tersebut
berstatus ahad gharib karena hanya ada seorang perawi dalam setiap tingkatan.

Sedangkan dilihat dari status kualitas hadis, hadis ini berstatus hasan
karena hadis ini memiliki muttabi’ dan shahid (penunjang) yang meskipun
sanad dan matan hadis berbeda dengan yang ini, akan tetapi masih mempunyai

tema yang sama.



BAB IV

ANALISA HADIS MANFAAT TUMBUHAN AL-SANA
TERHADAP PENGOBATAN PECAHAR MELALUI

PENDEKATAN SAINS

A. Analisa kualitas dan Kuantitas Hadis Manfaat Tumbuhan al-Sana

Terdapat syarat untuk menilai tingkat tinggi rendahnya suatu hadis yaitu perlu
dilakukan kajian kritik sanad dan matan. Kritik sanad dan matan sangatlah penting
sebagai pedoman pertama untuk menentukan dan memutuskan nilai suatu hadis
tersebut bisa dibuat Aujjah atau tidak. Hadis tumbuhan al-sana dalam kitab Sunan
at-Tirmidhz no. indeks 2081 dapat dijadikan /ujjah jika memenuhi kaidah ke-sahih-
an hadis dari sisi sanad atau matan. Berikut analisis kritik sanad dan matan hadis
riwayat at-Tirmidhi no. indeks 2081 tentang tumbuhan al-sana dengan pendekatan

sains.

1. Analisa Sanad Hadis

Analisa pertama dalam suatu nilai hadis ditentukan oleh sanad yang
bersambung dan kualitas para perawi hadis mengenai manfaat tumbuhan al-
sand dalam kitab Sunan a/-Tirmidhino. indeks 2081 telah diriwayatkan melalui
jalur sanad Muhammad bin Basshar, Muhammad bin Bakr, Abd al-Hamid bin
Ja’far, ‘Utbah bin Abdillah, dan Asma’ binti ‘Umais. Sebagai berikut:

1. Al-Tirmidhi

72
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Muhammad bin ‘Isa bin Surah bin Musa bin al-Dahlk al-Sulami al-
Bughi al-Tirmidhi, menerima hadis dari gurunya yakni Muhammad bin
Basshar bin ‘Uthman bin Dawud Bin Kaisan al-*Abdiy, Abu Bakr al-Bisriy
al-Bundar dengan memakai metode periwayatan al-Sama’ dengan bentuk
lafaz ada’ yaitu 3a yang berarti al-Tirmidhi mendengarkan penyampaian
hadis dari gurunya langsung.

Al-Tirmidhi lahir pada tahun 209 H. sedangkan gurunya Muhammad
bin Basshar bin ‘Uthman, al-Bisriy al-Bundar meninggal pada tahun 252 H.
Apabila melihat lafaz periwayatan dan tahun kelahiran al-Tirmidhi dengan
wafat al-Bundar dapat disimpulkan al-Tirmidhi mendengarkan secara
langsung penyampaian hadis karena al-Tirmidhi dan Gurunya hidup
sezaman, serta mempunyai ikatan antara murid dan guru. Oleh karena itu
al-Tirmidhi dengan Muhammad bin Basshar bin ‘Uthman, al-Bisriy al-
Bundar terjadi persambungan sanad.

Muhammad bin Basshar

Muhammad bin Basshar bin ‘Ustman bin Dawud Bin Kaisan al-
‘Abdiy, Abu Bakr al-Bisriy al-Bundar meninggal pada tahun 252 H. Hadis
tersebut diterima dari gurunya yaitu Muhammad bin Bakr yang meninggal
pada tahun 204 H. Apabila melihat dari meninggalnya Muhammad bin
Basshar bin ‘Ustman bin Dawud Bin Kaisan al-*Abdiy, Abu Bakr al-Bisriy
al-Bundar dengan wafat gurunya Muhammad bin Bakr yang berbeda selisih
48 tahun yang memungkinkan adanya mereka bertemu. Sedangkan lambang

yang dipakai oleh Muhammad bin Basshar dalam meriwayatkan hadith
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memakai metode periwayatan al-Sama’ dengan bentuk lafaz ada’ yaitu s
yang berarti al-Tirmidhi telah menerima hadis tersebut dengan mendengar
dari gurunya secara langsung. Para kritikus hadis memberi peniliaan kepada
beliau sebagai ulama yang saliZ dan thigah, dari penjelasan tersebut bahwa
terjadinya persambungan sanad.
Muhammad bin Bakr

Muhammad bin Bakr bin ‘Uthman al-Bursaniy, meninggal tahun 204
H. ia menerima hadis dari gurunya yaitu Abd al-Hamid bin Ja’far bin ‘Abd
Allah bin Hakim bin Rafi’ bin Sinan al-Anshariy yang meninggal di tahun
153 H. Dikarenkan wafatnya Muhammad bin Bakr serta Abd al-Hamid bin
Ja’far bin ‘Abd Allah bin Hakim bin Rafi’ bin Sinan al-Anshariy, memiliki
selisih 51 tahun yang membuktikan adanya keduanya saling bertemu.
Muhammad bin Bakr dalam meriwayatkan hadis memakai metode
periwayatan al-Sama’ dengan bentuk lafaz ada’ yaitu S3a yang berarti Abd
al-Hamid menerima hadis dari gurunya dengan cara mendengar secara
langsung. Para ahli hadis memberi peniliaan kepada al-Hamid sebagai
ulama yang thigah dan dapat dipercaya, penjelasan tersebut bahwa
terjadinya ittisal al-sanad.

. Abd al-Hamid bin Ja’far
Abd al-Hamid bin Ja’far bin ‘Abd Allah bin Hakim bin Rafi’ bin Sinan

al-Anshariy, tutup usia di tahun 153 H. Abd al-Hamid menerima hadis dari
gurunya ‘Utbah bin Abdillah Ibnu ‘Ubaidullah Hijaziy, riwayat ‘Utbah
disini tidak ditemukan lahir serta meninggalnya. Akan tetapi dari hasil

pencarian pada kitab-kitab Tahdhib al-Kamal dan Tahdhib al-tahdhib



75

menjelaskan bahwa ‘Utbah bin Abdillah merupakan salah satu guru dari
Abd al-Hamid bin Ja’far dan Maka ada indikasi bahwa Abd al-Hamid bin

Ja’far dan ‘Utbah bin Abdillah pernah hidup sezaman.

Abd al-Hamid bin Ja’far meriwayatkan hadis dari ‘Utbah bin Abdillah
dengan menggunakan lafad ;53 yang termasuk lambang metode al-Sama’.
Sebagai pendukung lain, Abd al-Hamid bin Ja’far merupakan perawi yang
thiqah dan dapat dipercaya dan ‘Utbah bin Abdillah merupakan perawi yang
sama-samar menurut Ibnu Hajar beliau orang yang majhul dan nama
lengkapnya juga diperdebatkan oleh Abd al-Hamid. Lambang periwayatan
antara Abd al-Hamid dan ‘Utbah adalah Haddatsanz meskipun ‘Utbah
merupakan orang yang tidak diketahui akan tetapi mereka tetap terjadi
ittisal al-sanad.

‘Utbah bin Abdillah

‘Utbah bin Abdillah Ibnu ‘Ubaidullah Hijaziy, beliau meriwayatkan
hadis dari Asma’ binti ‘Umais. Setelah dilakukan pencarian dari berbagai
literasi tidak ditemukannya lahir dan wafatnya ‘Utbah bin Abdillah. Akan
tetapi menurut Ibnu Hajar dalam kitabnya Tahdhib al-Tahdhib dikatakan
bahwa salah satu guru ‘Utbah bin Abdillah yaitu Asma’ binti ‘Umais. Maka
hal itu dapat diidentifikasi adanya kemungkinan bahwa antara Asma’ binti
‘Umais dan ‘Utbah bin Abdillah pernah hidup pada satu zaman.

‘Utbah bin Abdillah meriwayatkan hadis dari Asma’ bin ‘Umais
dengan lambang periwayatan &e. Lambang ini termasuk hadis mu’an’an.

Hadis mu ‘an’an menurut ulama hadis termasuk hadis daif (lemah), lemah
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dikarenakan gugur perawinya. Mayoritas ulama hadis, fikih, dan usul fikih
mengemukakan bahwa hadis dengan lambang ‘an itu dikatakan sebagai
sebagai sanad bersambung jika memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu hadis
mu’an’an tidak mengandung tadlis dan ada kemungkinan jalur lain yang
mengatakan bahwa rawi itu menerima dan mendengar dari gurunya secara
langsung dengan menggunakan periwayatan lafaz ‘an’anah.’

6. Asma’ Binti ‘Umais

Asma’ binti ‘Umais al-Khath’amiyah, wafat setelah tahun 40 H.
merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad saw, oleh karena itu
permasalahan mengenai perawi tidak perlu diragukan kualitasnya, karena
Asma’ hidup sezaman dan bertemu Nabi Muhammad saw secara langung.
Metode periwayatan dengan lafaz apapun dalam meriwayatkannya tidak
dipermasalahkan lagi dikarenakan posisinya sebagai shahabah Nabi.
Mayoritas ulama telah setuju untuk tidak perlu mengkritik dan meragukan
lagi kualitasnya, karena seluruh sahabat adil.

Kesimpulan dari analisa tersebut yaitu hadis riwayat al-Tirmidhi dari
segi sanad berstatus hasan, karena keseleruhan perawinya berstatus thigah
kecuali ‘Utbah bin Abdillah yang menunjukkan keadaan rawi lemah dan
kacau mengenal hafalannya. Rawi dengan keadaan tersebut masih dapat

dipakai sebagai i’tibar (pembanding).

' 1dri, Problematika Autentitas Hadis Nabi dari Klasik Hingga Kontemporer (Jakarta: Kencana,
2020), 55.
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2. Analisa Matan Hadis

Syarat suatu hadis dapat diterima atau tidaknya, tidak hanya bergantung
pada sanad saja, akan tetapi matan hadis juga perlukan karena hadis dapat
diterima jika keadaannya matannya terhindar shad dan illat, tidak bertentangan
dengan al-Qur’an dan mempunyai jalur periwayatan lain yang semakna. Berikut
penjelasan mengenai syarat suatu hadis dapat diterima:

a. Matannya terhindar dari shad dan Illat
Mengenai kandungan shad dan ‘illah, pada hadis riwayat imam al-
Timidht tersebut tidak ditemukan szad (janggal) dikarenakan tidak terjadi
pertentangan dengan periwayat lain. Sedangkan dari sisi ‘illah (cacat) tidak
ditemukan adanya illah (cacat) hadis.
b. Hadis tidak bertentangan dengan Al-Quran
Matan hadis mengenai tumbuhan al-sana tidak berlawanan dengan al-
Qur’an, meski bukan secara terperinci menjelaskan manfaat dan kandungan
makna tentang manfaat tumbuhan al-sana. Seperti yang telah dipaparkan
manfaat tumbuhan al-sana dalam hadis al-Timidht. Pengujian hadis dengan

ayat al-Qur’an sebagai berikut:

20 g8 O e e T 35 1 ) i o

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan
(tumbuhan-tumbuhan) yang baik??

2 Qs. Al-Syu’ara, 26:7.
3 Muhammad Sahib, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Karya Agung, t.th), 659.
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Apabila dilihat dari ayat diatas menyatakan bahwa Allah telah
menumbuhkan banyak tumbuhan-tumbuhan dibumi yang baik, beraneka
ragam tumbuhan-tumbuhan yang baik. Tumbuhan yang memiliki manfaat
bagi manusia maupun hewan. Salah satu ragam tumbuhan yaitu dapat
dipakai dalam pengobotan segala macam jenisnya, dan dapat pilih dan
digunakan sebagai obat sesuai dengan jenis penyakitnya. Semuanya berasal
dari karunia dan anugerah dari Allah SWT yang harus kita pikir dan

mempelajarinya sesuai perintah firman-Nya.

c. Jalur periwayatan lain yang semakna
Hadis ini memiliki beberapa redaksi yang sama dengan matan hadis
yang diteliti sama-sama membahasa tentang tumbuhan al-sana. Diantaranya
sebagai berikut:

1) Hadis Riwayat riwayat Ibnu majah nomer indeks 3437
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“Tbnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, vol 2 (TK: Dar Thya’ al-
Kitab al-Arabiyah, tt), 1144.
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2) Hadis Riwayat al-Hakim ‘Ala Sahihain Nomer indeks 7440
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3) Hadis riwayat al-Sunan al-Kibri Linnasa’i nomer indeks 7533
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Keterangan analisis sanad dan matan hadis tersebut tentang tumbuhan

al-sana riwayat al-Tirmidhi nomer indeks 2081 dapat di jelaskan menurut

SAl-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala Shahihain, 223.
SAbu Abd al-Rahman Shuaib bin ‘Ali bin Sunan bin Bahr bin Dinar al-Kharasani al-Nasa’i, al-
al-Kibri (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H), 86.
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penjelasan imam al-Tirmidhi mengenai definisi hadis hasan, dijelaskan
sebagai berikut:

Definisi hadis hasan menurut al-Tirmidhi adalah setiap hadis yang
pada sanadnya tidak terdapat perawi yang tertuduh dusta, tidak kejanggalan
(shad) dan diriwayatkan melalui riwayat lain.”

Pada sanad tidak terdapat rawi yang tertuduh dusta, ciri-ciri ini dapat
dimasukkan hadis matsur dan hadis majhul, berbeda halnya dengan hadis
sahih.® Tidak termasuk hadis yang shad, menurut imam al-Tirmidhi adalah
hadis ini berbeda dengan riwayat perawi yang thigah, jadi salah satu syarat
suatu hadis dapat dikatakan sebagai hadis hasan adalah hadis tersebut harus
selamat dari pertentangan. Makna hadis diriwayatkan dari jalur lain yang
sederajad atau lebih kuat.’

Keterangan analisis hadis serta penjelasan al-Tirmidhi diatas dapat
disimpulkan bahwa hadis riwayat al-Tirmidhi nomer indeks 2081 hadis nya
berstatus hasan karena tiap-tiap rawi tidak ada yang tertuduh dusta, tidak
ditemukannya shad pada matan hadis dan terdapat hadis yang redaksinya
sama yang membahas tentang tumbuhan al-sana.

Analisis hadis tumbuhan al-sana dalam penelitian ini berstatus hasan.
Hadis hasan menurut ulama hadis adalah hadis yang syarat-syaratnya sama
dengan hadis sahih akan tetapi dari sisi rawinya lemah hafalannya.

Dikarenakan Utbah bin Abdillah adalah orang yang majhul maka masuk

7 Zufran Raman, Kajian Sunnah Nabi SAW Sebagai Sumber Hukum Islam (Jakarta: Pedoman IImu
Jaya, 1995), 40.

8 Abu Shubhah, al-Wasit, 266.

? Nuruddin Itr, Ulum al-Hadith, ter. Mujiyo (Bandung Remaja Rosdakarya, 1994), 33-34.
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kategori lemah (daif) karena perawi tidak dapat diidentifikasi adalah dan
dabit-nya secara baik.

Hadis daif bisa naik kualitas hadisnya menjadi hadis hasan apabila
terdapat hadis penunjang yang memiliki kualitas yang sama atau lebih kuat.
Serta sebab ke-daif-an tersebut dikarenakan buruk ingatannya, terputusnya
sanad, para periwayat hadis tersebut tidak ditemukan identitas tentangnya,
yang dapat menjadikan hadis ini naik tingkatannya menjadi hadis hasan.

Dikarenakan hadis tentang tumbuhan al-sana ini memiliki hadis
penunjang yang berkualitas sahih dan terdapat perawi yang tidak ditemukan
identitasnya yaitu ‘Utbah bin Abdillah, maka hadis ini statusnya menjadi

hadis hasan.

B. Analisa Implikasi Tumbuhan al-Sana dalam Kehidupan

Tumbuhan sangat dipelukan dalam kehidupan sehari-hari, karena fungsi
tumbuhan tidak hanya sebagai penyedia oksigen, akan tetapi tumbuhan dapat
berfungsi untuk menyembukan penyakit. Satu diantara beribu-ribu macam
tumbuhan, al-sana merupakan tumbuhan yang baik digunakan sebagai obat
pencahar bagi manusia. Sebelum mengarah kepada implikasi tumbuhan al-sana
dalam kehidupan. Langkah pertama untuk menentukan nya vyaitu terlebih
memaknai makna kata dari hadis tumbuhan al-sana riwayat sunan al-Tirmidhi

nomer indeks 2081 ini.

Terdapat dua makna kata dari matan hadis ini yaitu Shubrum dan al-sana.

Shubrum merupakan tanaman kecil yang terkadang tumbuhnya setinggi manusia.
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Shubrum bersifat panas dan kering.!® Sedangkan al-sana merupakan tumbuhan
berbunga jenis spesies legume Fabaceae dari family Caesalpiniaceae. Tumbuhan
al-sana merupakan tumbuhan yang hidup didaerah tropis serta tumbuhan al-sana

tumbuh secara liar didaerah hutan dan termasuk tumbuhan perdu.

Shubrum merupakan tumbuhan yang panas dan kering karena itu Rasulullah
menyarankan agar tidak mengkonsumsinya dan al-sana sebagai pengganti shubrum
dalam mengobati saluran pencernaan (pencahar). Dalam kehidupan tumbuhan al-

sana banyak memiliki manfaat yang terkandung didalamnya.

Senna baik dalam pengobatan herbal, maupun ramuan rambut dan kulit.
Karena terdapat beberapa kandungan yang ada didalam nya seperti seperti fenol,
tannin, saponin, alkaloid, steroid, flavonoid, antarkuinon, ellagitannin, phenolic
acid, xanthone, dan purin.'> Dalam pengobatan, tumbuhan senna dapat mengatasi
rasa sakit akibat sembelit. Metode dalam mempersiapkan senna untuk sembelit
adalah ambil 7 lembar daun ketepeng cina muda (berwarna hijau) dan segar, lalu
panaskan dengan 2 gelas air, sisakan air sampai satu gelas, rendam selama 12 jam
lalu saring dan minum."® Boleh ditambahkan madu.

Al-sana tidak dianjurkan untuk digunakan terus menerus, setidaknya sebulan
sekali serta harus melakukan aktifas normal. Karena setelah mengonsumsinya
selama 5 sampai 7 jam terdapat proses eksrasi, yang dapat meningkatkan frekuensi

buang air besar.

1bnu al-Qayyim al-Jauziyah, Al-Tibb al-Nawawi, 345

""Robert G. Marpaung, Isolasi Senyawa, 3.

127, U. Faruq, “Antibacterial Activitiy of The Active Component of Cassia alata (Linn) Leaves”,
Nigerian Journal of Basic and Applied Science, vol. 18, no. 1 (2010), 97.

3Dwi Kusuma Wahyuni, dkk, Toga Indonesia (Surabaya: Airlangga University Press, 2016), 141.
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Tumbuhan al-sana dalam pengobatan penyakit kulit, seperti peradangan kulit
yang disebabkan panu dan luka bakar. Serta infesi kulit sperti jerawat dan kondisi
peradangan seperti eksim (kelainan kulit). Dalam mengobati penyakit kulit metode
yang dapat digunakan adalah menumbul daun senna sebagai kompres. Sedangkan
al-sana untuk ramuan rambut, memiliki beberapa manfaat yaitu digunakan sebagai
penguat rambut, kondisioner, warna kulit alami, dan mengurangi rambut rontok.

Tatacara petunjuk penggunaan Obat dengan Tumbuhan al-sana:

Sebagai berikut khasiat dan cara penggunaan tumbuhan al-sana sebagai
pengobatan herbal yang telah diungkapkan ahli medis:

1. Untuk obat cacing kremi/cacing usus: cara pembuatannya, ambil daunnya
lalu rebus dengan2 gelas air sampai menjadi 1 gelas (34.4 mg-17.2mg),
tunggu sampai dingin kemudian disaring, lalu minum sekaligus.

2. Untuk pengobatan ptyriais versicolor (Infeksi Kulit): cara pembuatannya cuci
daun segar dengan julmah 100 g sampai bersih. kemudian masukkan kedalam
tempat yang sudah distrerilkan berisi air 50 ml, dan remas menggunakan
tangan. Kemudian peras daunnya lalu saring, sehingga akan dapat bubuk daun
segar. Setelah itu bubuk daun baru diusapkan ke kulit yang terkena infeksi. Saat
menggunakan extrak biasanya dilakukan 2 jam sebelum tidur. Kemudian bilas
dengan bersih keesokan harinya, dan ulangi tiap hari selama 1-3 minggu.™

3. Untuk obat mengatasi sembelit: cara penggunaannya, ambil 7 lembar daun

ketepeng cina muda (berwarna hijau) dan segar, lalu panaskan dengan 2 gelas

4Badan POM RI. Acuan Sediaan Herbal, 13.
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air, sisakan air sampai satu gelas, rendam selama 12 jam lalu saring dan
minum.™
4. Untuk obat konstipasi: cara penggunaannya, ambil 3-6 daun segar atau serbuk
ketepeng cina, lalu didihkan dalam 120 ml air selama 10 menit, lalu saring dan
minum.'®
Sebagian kalangan medis dalam penggunaan tumbuhan al-sana lebih
tepat jika diminum dengan madu dan minyak samin, al-sana ditumbuk dan
dicampur dengan madu dan minyak samin, baru diminumkan dengan sendok.
Itu lebih baik dari pada menggunakan al-sana dikonsumsi secara tunggal.
Terdapat manfaat lain yang ada pada tumbuhan al-sana ini selain yang
disebutkan diatas. Perlu diingat bahwa mengkonsumis tumbuhan al-sana tidak
dianjurkan untuk ibu hamil dan menyusi, penderita gangguan elektrolit
(kekurangan zat kalium) dan orang yang mengalami diare dan dehidarasi,

karena kondisi akan semakin parah.

C. Analisa Kontribusi Kitab Sunan al-Tirmidht
1. Peranan kitab sunan al-Tirmidhi dalam perkembangan hadis

Kitab hadis al-Tirmidhi merupakan kitab yang sangat berperan dalam
perkembangan hadis dikarenakan al-Tirmidhi memiliki konsep pemikiran
dengan mengelompokkan hadis yang diriwayatkan oleh rawi hafalan lemah

dibawah rawii hadis sahih, namun masih unggul dibanding rawi hadis daif.

SDwi Kusuma Wahyuni, dkk, Toga Indonesia (Surabaya: Airlangga University Press, 2016), 141.
8Dwi Kusuma Wahyuni, dkk, Toga, 141.
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Istilah-istilah kualitas hadis seperti sahih, hasan, daif telah dimulai pada
zaman al-tirmidhi. Pengklasifikasian hadis oleh imam al tirmidhi dengan
menggunakan hadis hasan telah memberikan kontribusi baru dalam
perkembangan ilmu hadis untuk masa depan. Ali-Tirmidhi berperan sangat
penting dalam penyatuan antara pemikiran hadis dan fikih yang ditulis dalam
kitabnya, membagi hadis hasan dengan beberapa istilah seperti hasan, hasan
sahih, hasan gharib. Penyebutan ini tentunya mempunyai alasan tertentu,
meskipun sebagian para ulama tidak memberikan komentar yang mendalam

tentang hal itu.

2. Peranan kitab sunan al-Tirmidhi dalam ‘Ulum a-hadith

Kitab sunan al-Tirmidhi dalam ulum al-hadis sangat membantu dalam
menilai suatu hadis. Karena kriteria-kriteria al-tirmidhi berbeda dengan ulama-
ulama lain. Al-Tirmidhi memakai metode yang berbeda dengan ulama hadis
yang lain dalam meriwayatkan suatu hadis. Metode-metode tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Mentakhrij hadis yang merupakan kebiasaan (ma 'mul) para fugaha.
b. Memberikan penjelasan tentang kualitas dan status hadis yang ditulis.

Dilihat dari keterangan diatas, dapat dipahami bahwa al-Tirmidhi
menggunakan metode tersebut dimaksudkan untuk megeahui kelemahan hadis
yang bersangkutan.

Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa metode yang digunakan al-
Tirmidhi adalah usaha untuk menjabarkan kondisi suatu hadis oleh al-Tirmidhi

untuk mengetahui kelemahan hadis yang bersangkutan. Al-Hafit Abu Fadil Ibn
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Tahir al-Maqdisi berpendapat, al-Tirmidhi menetapkan empat syarat sebagai
standarisasi periwayatan hadis:
a. Hadis-hadis yang sudah disetujui validitasnya oleh Bukhari-Muslim.
b. Hadis-hadis yang derajadnya menurut standarisasi ke-sahi-an Abu
Dawud dan al-Nasa’i.
c. Hadis yang tidak pasti derajadnya dan dengan dengan menjelaskan
sebab-sebab kelemahannya.
d. Hadis para fugaha yang sudah dibuat hujjah terlepas dari hadis itu sahih
atau tidak. Tentu saja ke-sahih-annya tidak sampai pada tingkat daif

matruk.!”

Terdapat beberapa istilah al-Tirmidhi dalam memberikan kualitas sebuah

hadis, diantaranya:'®

1. Hasan-sahih artinya hadisnya hasan dari satu sanad dan sahih menurut
sana lain.

2. Hasan-gharib artinya hadisnya hasan dari segi matan dan gharib dari
sanad.

3. Hasan-sahih artinya bisa jadi hadisnya hasan dari sanad dan sahih dari
segi matan.

4. Hasan-sahih ini tidak ada bedanya dengan perkataan ketika ulama

menilai rijal hadis “shadiqun” dengan perkataan “shadiqun dabitun”.

7Suryadi, Kitab a/-Jami’ al-Sahih dalam Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), 114.
18 Abdurrahman, M. dan Elan Sumarna. Metode 240.



5. Hasan-sahih juga ada yang menyatakan bahwa perkataan

menunjukkan hadisnya terletak antara martabat hasan dan sahih
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas mengenai hadis manfaat tumbuhan al-sana yang
diriwayatkan oleh a/-Tirmidhi nomer indeks 2081, sebagaimana penjelasan diatas
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis hadis tentang tumbuhan al-sana riwayat sunan al-Tirmidhi nomer
indeks 2081 secara kualitas berstatus hasan. Ke-hujjah-an hadis hasan dapat
diterima.

2. Hasil penelitian ditemukan bahwa keberadaan tumbuhan al-sana memiliki
banyak manfaat bagi kehidupan diantaranya mengatasi penyakit kulit,
memperindah rambut dan berguna bagi saluran pencernaan. Alexsandrina senna
adalah salah satu jenis tumbuhan senna yang dapat diambil manfaatnya untuk
mengatasi penyakit kulit mengatasi rambut dan kesehatan karena dalam
tumbuhan senna yang ada pada bagian daun dan bijinnya mengandung zat
glikosida antrakuinon atau sennosida.

3. Hasil penelitian ditemukan bahwa kitab sunan al-Tirmidht bagi perkembangan
hadis sebagai rujukan untuk generasi ulama dan penelitian perkembangan di
masa mendatang. Kitab sunan al-Tirmdhi bagi ulum al-hadith sebagai kitab
yang didalamnya terdapat nilai kualitas suatu hadis-hadis yang ada dalam
kitabnya, serta terdapat sharah (penjelasan) maksud dari hadis-hadis yang ada
dikitab, yang berguna untuk mengetahui isi hadis dan dapat mudah dipahami

bagi orang awam.
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B. Saran

Penelitian dalam bentuk skripsi ini telah penulis selesaikan dengan baik.
Penulis mengakui bahwa penelitian ini masih belum lengkap, masih banyak
kekurangan terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini. Kekurangan tersebut
dikarenakan kurang mendalam dalam bagian analisis. Serta keterbatasannya penulis
dalam kemampuan, waktu dan latar belakang ilmu yang tidak penulis pelajari
mengenai bidang sains atau kedokteran. Karena itu penulis merasa susah dan sukar
dalam meningkatkan ke tahap yang lebih tinggi.

Berdasarkan penelitian ini, penulis ingin memberikan saran terkait hasil
penelitian ini. Berikut beberapa saran dari penulis:

1. Dalam kajian hadis khususnya ilmu ma’ani al-hadith yang merupakan sebuah
metode dalam memahami hadis untuk lebih diutamakan dipelajari lagi. Karena
semakin banyak perkara baru yang akan dihadapi seluruh manusia yang
beraneka ragam dan bervariasi di zaman modern ini.

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu meneliti lebih lanjut mengenai
penelitian seputar ilmu agroteknologi, botani dan kedokteran dalam memahami
tema dalam penelitian ini. Dikarenakan jenis al-sana terdapat banyak sekali dan
manfaat yang dikandungnya berbeda- beda dalam pengobatan.

3. Penulis menyarankan agar lebih banyak melakukan penelitian tentang ilmiah
yang berkaitan dengan hadis Nabi pada zaman modern ini, dikarenakan dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan kepada seluruh umat Islam dalam

menguak rahasia-rahasia kemujizatan Nabi.
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